
HGAS AKHIR

TGL. TERtMA : 2*£_'_1' " •v,"c'<' 1
jj NO. JUDUL ^CE^i3^
!l NO. i.NV.

PENGARUH VARIASl CAMPURAN KERIKIL DENGAN

PECAHAN GENTENG TERHADAP KUAT DESAK

PAVING BLOCK

,/lSLAM N

f" ,«K&. O
W ^3SSi °a ^gS' z
w ^fr m
1 TIT w2. Ill r-
2_J*k >

:j ro.'i ;•/ f ^ . ~'

IsaiEwea
ii fakkky tV-V

; i-"

Disusun oleh : •i.^CR^fr^AAriY
—-1^

Nama : AZRIYAN

No. Mhs : 93 310 232

Nirm : 930051013114120229

Nama : ENDANG HASTV'l1

No. Mhs : 93 310 346

Nirm : 930051013114120340

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIYERSITAS ISLAM INDONESIA

YOGYAKARTA

2000

4 -3 <0%



TUGAS AKHIR

PENGARUH VARIASl CAMPURAN KERIKIL DENGAN
PECAHAN GENTENG TERHADAP KUAT DESAK

PAVING BLOCK

Diajukan VntukMelengkapi Persyaratan Dalam Rangka
Memperoleh Derajat Sarjana PadaJanisan Teknik Sipil

Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

Nama

No. Mhs

Nirm

Nama

No. Mhs

Nirm

Disusun olch :

AZRIYAN

93 310 232

930051013114120229

ENDANG HASTUTI
93 310 346

930051013114120340

JURUSAN TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

YOGYAKARTA

2000



TUGAS AKHIR

PENGARUH VARIASl CAMPURAN KERIKIL DENGAN

PECAHAN GENTENG TERHADAP KUAT DESAK

PAVING BLOCK

Ir. H. M. Samsudin, MT

Dosen Pembimbing I

Ir. H. Kasam, MT

Dosen Pembimbing II

Nama : AZRIYAN

No. Mhs 93 310 232

Nirm : 930051013114120229

Nama ENDANG HASTUTI

No. Mhs 93 310 346

Nirm : 930051013114120340

Telah diperiksa dan disetujui oleh :

Tanggal: £j> - [ ZL - 3-0 CD

/

-/-
ym

Tanggal : fl . /^ . J^



KATA PENGANTAR

Bismillahirromamrrohim

Assalarm/ 'alaihim wr.wb.

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah

melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada seluruh makhluk ciptaan-Nya.

Sholawat dan salam pada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang telah

membawa manusia dari alam kebodohan ke alam yang penuh ihnu pengetahuan.

Mahasiswa diwajibkan untuk membuat Tugas Akhir sebagai syarat unruk

memperoleh derajat kesarjanaan pada Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan,

Jurusan Teknik Sipil Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

Demi lebih sempurnanya Tugas Akhir ini penulis sangat mengharapkan

kritik dan saran yang bersifat membangun dari semua pihak agar Tugas Akhir ini

dapat disajikan dengan lebih sempuma.

Penulis juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besamya kepada:

1. Ayah Bunda tercinta yang senantiasa memberikan dorongan moral maupun

material.

2. Bapak Ir. H. Widodo, MSCE, PhD, selaku Dekan Fakultas Teknik Sipil dan

Perencanaan, UII Yogyakarta.

3. Bapak Ir. H. Tadjudin BM Aris. MS, selaku Ketua Jumsan Teknik

Sipil,Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, UII Yogyakarta.

4. Bapak Ir. H. M. Samsudin, MT, selaku Dosen Pembimbing I.

IV



5. Bapak Ir. H. Kasam, MT. selaku Dosen Pembimbing II.

6. Kakak-kakak dan saudaraku tercinta yang telah memberikan semangat dan

dorongan sehingga Tugas Akhir ini bisa terselesaikan.

7. Pegawai-pegawai Laboratorium BKT FTSP, UII Yogyakarta.

8. Rekan-rekan yang telah banyak membantu hingga tersusunnya Tugas Akhir

ini.

9. Serta semua pihak yang telah membantu .

-Semoga Allah SWT membalas amai yang telah Bapak-bapak dan

Saudara-saudari laknkan Amin.

Akhir kata, penulis molion niaaf \ang sebesar-besamva biJa ada kesalahan

yang dilakukan baik yang disadari maupun tanpa disadaii selama penyelesaian

Tugas Akhir ini.Semoga Tugas Akhir ini dapat bennanfaat bagi kita semua dan

dapat mempeiiuas pengetahiian dibidangTeknik Sipil.

Wassalamu'alaikum wr.wb.

Yoaxakarta. November 2000

Penulis



DAFTAR ISI

h;;laman

HALAMAN .TUDUL }

HALAMAN SYARAT u

HALAMAN PENGESAHAN m

KATA PENGANTAR ]V

DAFTARISI Vi

DAFTAR TABF.L x

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR LAMPIRAN

ABSTRAKS xr,

BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.2 Rumusan Masalah.

1.3 Tujuan Penelitian..

1.4 Manfaat Penelitian.

1.5 Batasan Masalah...

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA.

VI

xn

Xlll



BAB III. LANDASAN TEOR1

3.1 Beton

3.1.1 Umum

3.1.2 Faktor Air Semen.... ,

3.1.3 Umur Beton

3.1.4 Tems Semen

3.1.5 Jumlab Semen

3.1.6 Sifat Agregat

3.1.7 Keuntur.gan Dan kerugian Menggunakan Beton.

3.1.H Faktor Yang XTempengaruhi Kekuatan Beton....

3.2 Pm-mo Block

3.2.1 Umum

3.2.2 Defmisi

3.2.3 Svarat Mutu

3.3 Bahan Pembentuk Paving Block

3.3.1 Semen Portland

3.3.2 Agregat

3.3.3 Pecahan Genteng

3.34 Air

BAB IV. METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Pengumpulan Data

4.2 Analists Data

vu

S

8

9

10

11

11

12

13

14

17

19

19

20

20

22

27

28

?Q

29

30



4.3 Bahan Penelitian 30

4.4 Pemenksaan Bahan 3 3

4.5 Peralatan Penelitian 31

4.6. PembuatanBencla Uji 32

4.7. Jumlah Benda U_n 33

4.8. Pciaksanaan Penelitian 34

BAB V. PELAKSANAAN DAN LTASIL PENELITIAN 36

- 5.1 Pelakasanaan Penelitian 36

5.1.1 Persiapan Dan Pemenksaan Bahan 36

5.1.2 Pembuatan-Benda.Uji-Pm'mg Block 38

5.1.3 Perawatan Benda Uji Paving Block 39

5.1.- Pengujian Kuat Desak Pcning Block 39

5.2 Hasil Penelitian -i-0

BAB VI. ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN 45

6.1 Perhitungan Kuat Desak Dan Kuat Desak R.erata

Paving Block 45

6.2 Pembahasan : 51

6.2.1 Kuat Desak Paving Block Terhadap Perkembangan

Umur 51

6.2.2 Kuat Desak Pa\nng Block Terhadap Vanasi

Campuran 57

6.2.3 Nilai Kuat Desak Maksimum Minimum Posing Block... 63

vm



BAB VII. KESIMPULAN DAN SARAN 65

7.1 Kesrmpulan 65

7.2 Saran 66

DAFTAR PUSTAKA 68

LAMPIRAN

IX



DAFTAR TABEL

haiaman

Tabel 1. i Kekuatan fisik bata beton untuk lantai 20

Tabel 4.1 Variasi campuran adukan 1 : 3 : 2,5 32

Tabel 4.2 Dmiah benda uji 33

'Label 5.1 Prosentase kuat desak paving block terhadap umur 40

Tabel 5.2 Hasil pengujian desak peeing block pada umur 7 han daerah

asal Godean (Yogyakarta) 41

Tabel 5.3 Hasil pengujian desak posing block pada umur 7 han daerah

asal Soka (Kebumen) 42

Tabel 5.4 Hasil pengujian desak posing block pada umur 28 han daerah

asal Godean (Yogyakarta) 43

Tabel 5.5 Hasil pengujian desak paving block pada umur 28 han daerah

asal Soka (Kebumen) 44

Tabel 6.1 Perhitungan kuat desak pemng block umur benda uji 7 han

daerah Godean 47

Tabel 6.2 Perhitungan kuat desak pcrsing block umur benda uii 7 han

daerah Soka 48

Tabel 6.3 Perhitungan kuat desakposing blockumur benda uji 28 han

daerah Godean 49

Tabel 6.4 Perhitungan kuat desak posing block umur benda uu 28 han

daerah Soka 50



'Tabel 6.5 Prosentase kuat desak posing block dengan pecahan genteng asal

Godean 51

Tabel 6.6 Prosentase kuat desak posing block dengan pecahan genteng asal

Soka 53

Tabel 6.7 Penurunan dan peningkatan nilai kuat desak rerata posing block

dengan pecahan genteng asal Godean 58

Tabel 6.8 Penurunan dan peningkatan nilai kuat desak rerata posing block

pecahan genteng asal Soka 60

XI



DAFTAR GAMBAR

halaman

Gambar 4.1 Bentukpas'ing block tipe tnhek (tigaberlian) 3-'<-

Gambar 6.1 Giafik prosentase kuat desak posingblock umur 7han terhadap

28 han untnk pecahangenteng asal Godean 52

Gambar 6.2 Grafik prosentase kuat desak pcning block umur 7han terhadap

28 han pecahan genteng asal Soka 54

Gambar 6.3 Grafikperbandingan prosentase kuat desak posing block antara

asal pecahan genteng Godean dan Soka 56

Gambar 6.4 Grafikpeningkatan kuat desakpasnng blockdan umur 7 han

terhadap 28 han asal pecahan genteng Godean 59

Gambar 6.5 Grafikpeningkatan kuat desak pasing block dan umur 7 han

terhadap 28 han asal pecahan genteng Soka 60

Gambar 6.6 Grafikperbandingan kuatdesakpasnng block asal pecahan

genteng Godean dan Soka 62

Xll



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1" Gambar posing block bentuk tnhek (tiga berlianl

Lampiran 2. Datapemenksaan gradasi agregat halus

Lampiran3. Data pemeriksaan berat jenis

Lampiran 4. Data pemenksaan berat volume

Lampiran 5. Hasil Fengujian kuat desak posing block umur 7han daerah Godean

Lampiran 6. Hasil Pengujian kuat desak paving block umur 7han daerah Soka

Lampiran 7. Hasil Penguj lan kuat desak pcning block umur 28 han daerah Godean.

Lampiran 8. Hasil Penguiian kuat desak paving block umur 28 han daerah Soka

Lampiran 9. Foto - foto penelitian

xni



ABSTRAKS

Beton merupakan bahan konstntksi yang telah lama digunakan pada
pekerjaan teknik sipil. Salah satu pemakaian beton sebagai bahan stntktur adalah
untiik bahan konstntksi perkerasan jalan. Perkembangan konstntksi perkerasan
dengan menggunakan posing block memtnji/kkan peningkatan vang cukup tinggi.
Perkembangan tersebut tidak hanya terbatas pada meluasnya pemakaian. tetapi
termasukvariasi penggunan.
Pemakaian pecahan genteng sebagai agregat kasar dalam campitran posing
block adalah untuk memanfaatkan bahan yang tidak terpakai akibai kegagalan
pada saatproduksi, yang nantmya dapat menyebabkanpencemaran ianah,.

Benda uji "posing block" yang digunakan berberduk trihck itiga berlian)
panjang sisi 6 mm, tebal 6 mm. Pecahan genteng berasal dan daerah Godean
(Yogyakarta) dan daerah Soka (Kebumen) dengan ukuran lolos sarmgan 10 mm,
tertahcm sarmgan 05 mm. Campitran aclukan dipakai perbandingan 1 : 3 : 2.5 (I
Kg semen, 3 Kg pasir, 2.5 Kg kenkil-genteng). Prosentase pemakaian pecahan
genteng yang digunakan 0%. 20%, 40%. 60%. 80%, aan 100%, dan total agregat
kasaryang dibutuhkan.

Dari hasil penelitian "posing block" pada umur 7 dan 28 han diperoleh
"pasnng block" yang mempwryai kuat desak optimum yaitu "pcning block"
dengan vanasi-2 <V2) penggunaan pecahan genteng sebanyak 20% dari berat
total kenkil yang dibutuhkan. Nilai kuat desak tersebut adalah sebesar 384.50'
Kg/ cm2 untuk umur 7 hari dan untuk umur 28 hari sebesar 487J02 Kg/ cm2
dengan pecahan genteng berasal dan Godean (Yogyakarta). sedangkan untuk
yang berasal dari Soka (Kebumen) diperoleh untuk umur 7 han sebesar 425.502
Kg/ cm2 dan umur 28 han sebesar 503,958 Kg/ cm2. Pemakaian pecahan genteng
yang ierlalu banyak seperti pada variasi 60%, 80% dan 100% ahan menvebabkan
gerimpil pada "pasnng block" tersebut. "Pasnng block" yang memakai pecahan
genteng berasal dari daerah Soka (Kebumen) memiliki kuat desak lebih tinggi
dibanding "pasnng block" yang memakai pecahan genteng dari daerah Godean
(Yogyakarta).

xiv



BAB I

PENDAHULUAN

Pada bagi an pendahuluan mi akan diuraikan mengenai latar belakang,

rumusan masalah tujuan. manlaat serta batasan masalah pada peneiit'an yang akan

kami iakukan.

1.1. Latar Belakang

Beton merupakari bahan yang telah lama digunakan pada pekerjaan sipil karena

beton mempimyai keunggulan jika dibandmgkan dengan bahan bangiman lain. Salah

satu pemakaian beton sebagai bahan struktur adalah untuk bahan konstruksi

perkerasan. Menurut sifat bahannya konstruksi perkerasan dapat dibagi menjadi dua

golongan yaitu konstruksi perkerasan lentur (jlexure pos'ement) yang menggunakan

bahan lkat aspal dan perkerasan kaku {rigid pavement) yang menggunakan bahan ikat

semen atauyang lebih dikenal dengan konstruksi betonsemen.

Perkembangan konstruksi perkerasan dengan mengunakan posing block

menunjukkan peningkatan yang takup tinggi. Perkembangan tersebut tidak hanya



tprbatas pada meluasnya pemakaian tetapi temnasuk variasi penggunaannva. Dengan

melihat kenyataan itu maka diperlukan adanya posing block-posing block dengan

kualitas yang tinggi. Perbedaan keduanya terletak pada kemampuan meneruskan

beban lalu lintas ke tanah dasar. Kapasitas kekuatan konstruksi perkerasan beton

semen ditentukan oleh lapis platnya sendrri yang dipengarubi oleh kekuatan beton

sedang kapasitas kekuatan perkerasan lenturditentukan olehteba! tiap lapisan.

Penelitian mi merupakan pengembangan dari peneiitian sebelumnya yang

dilakukan-oleh Hendranmgtyas, I. P. dan Soegiharto, 1999. Dan penelitian mereka

tersebut didapat kuat desak tertmggi yang dimiliki oleh pcning block bentuk Trihek

(TTga Berlian) dengan perbandingan campuran ^ 3 : 2,5 (i kg semen, 3 kg pasir, dan

2.5 kg kerikii).

Melihat dan penelitian yang tesah dilakukan sebelumnya, perlu kiranya di

kembangkan pembuatan dengan pecahan genteng. Ide dasar pemakaian pecahan

genteng tersebut adalah untuk memanfaatkan bahan yang tidak terpakai akibat

kegagalan dalam produksi genteng pada saat pembakaran yang mencapai 5-ION can

jumlah produksi, yang nantmya dapat menyebabkan pencemaran tanah karena

pecahan genteng itu tidak bisa didaur ulang. Pemakaian pecahan genteng sebagai

bahan susun beton merupakan altematif yang baik untuk dapat memanfaatkan barang

yang tidak terpakai. Khususnva untuk daerah Kebumen dan Godean vang banvak

terdapat industri genteng, dimana masyarakat setempat telah memanfaatkan pecahan-

pecahan genteng mi sebagai bahan urug pengganti kenkil untuk menguruk jalan,

yang diberikan secara cuma-cuma (tidak diperdagangkan). Sehmgga apabila pecahan



genteng tersebut dapat memenuhi persyaratan sebagai agregat kasar dalam campuran

posing block, maka akan dapat mengurangi penggunaan kenkil.

Agregat kasar dari pecahan genteng ini mempimyai beberapa kelebihan, antara

lain dapat menghasilkan beton dengan kuat desak yang cukup tinggi, berat jems

betonnya ringan (iebih ringan dari beton normal) dan beton yang dihasilkan

mempunyai daya hantar panas yang rendah. Sedangkan kekurangan dan agregat jenis

ini. adalah antara lam keausan dan resapan airnya cukup tmggi, juga kekerasan

agregatnya sangat beragam tergantung dan mutu pembakaran (Tjokrodimuljo,1995).

1.2, Rumusan Masalah

Idealnya suatu posing block adalah mempimyai kuaiitas merata, dengan

maksud bahwa kuaiitas setiap bagian posing block, adalah sama atau minimal

memenuhi svarat kuat desak. Selanjutnya diharapkan jalan dengan perkerasan posing

block bisa berfungsi sacara maksimal.

Sebagaimana tersebut dalam latar belakang, penulis ingm mengupayakan agar

pemanfaatan limbah pecahan genteng " Soka dan Godean " semaksimal mungkin, hal

mi berkaitan dengan kondisi sosiologis daerah tersebut yang banyak terdapat rndustri

genteng yang dengan sendmnya terdapat banyak limbah pecahan genteng yang

belum termanfaatkan secara optimal.
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Permasaiahannya adalah

1. Campuran pecahan genteng pada posing block akan mempengaruhi nilai kuat

desak, dan

2. Secara fisik pecahan genteng akan meyebabkan posing block semakrn mudah

gerimpil.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dnakukan mi mempunvai tujuan sebagai benkut ini.

1. Memanfaatkan oecahar genteng sebagai bahan penvusun poking block sehmgga

uidapat suatu Komposisi posing block uengan menggunakan pecahan genteng

yang mempunvai mutu baik serta kuat desak sesuai dengan yang disyaratkan,

2. Mengetahui sifat-sifat pcning block yang terbuat dari campuran semen, pasir sena

campuran antara kenkil dan pecahan genteng seperti sifat tidak mudah pecan

atau gerimpil (bagian sudut dan rusuknva tidak mudah direpihkan dengan

kekuatan jari tangan).

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian mi diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai benkut ini.

1. 'Memanfaatkan limbah pecahan genteng agar tidak terbuang percuma vang dapat

mengganggu lingkungan.



2. Diharapkan menjadi tambahan refrensi sena masukan bagi pekerja jasa konstruksi

dan masyarakat pada umumnya.

1.5. Batasan Masafah

Pembatasan masalah ini perlu dilakukan agar penelitian yang dilakukan tidak

menyimpang dan tujuan penelitian.

1. Pasir yang digunakan berasal dan sungai Progo (lolos sanngan # 05 mm).

2. Kenkil vang digunakan berasal dan sungai Progo (lolos sanngan =10 mm

t-Ttahan disanngan - 05 mm ).

Pecahan genteng ^ang digunakan berasd dan Godean (Yogyakarta) dan Soka

(Kebumen) dengan a anasi:

a. lolos sanngan - 10 mm tertahan disaringan = (.)5 mm,

b. persentase pecahan genteng 0%, 20%. 40%, 60%, 80% , 100% dan total

agregat kasar vangdibutuhkan.

4. Semen vang digunakan semen tipe I merek Gresik.

5. Perbandingan campuran yang digunakan 1:3: 2.5dengan jumlah air tetap.

6. Bentuk posing block yang digunakan bentuk Tnhek (Tiga Berlian) dengan tebal

6i) mm.

7. Jumlah tumbukan seragam yaitu ± 15 kali pada masmg-masmg sampel, karena

jumlah tumbukan ini adalah yang terbaik.

8. Umur sampel 7 dan 28 han.



BAB II

TLNJAUAN PUSTAKA

Barber dan Knapton (1977 dan 1979), menyatakan bahwa posing Nock yang

berbentuk segi banyak ami dan persegi empat berpenampilan sama di bawah beban

(pola perkerasan) lalu lintas.

Hendramngtyas dan Sugiharto (1999), menyatakan bahwa posing olock

bentuk Tnhek dengan ketebaian 6 cm dan petbandingan campuran 1:3: 2.5

memiliki kuat desak tertinggi di banding bentuk lainnya (Urn, Holland, Seg Enamf

Marais dan Lane (1984). menyatakan kekuatan blok didefinisikan sebagai

kekuatan kompresif blok yang direndam didalam air palmg tidak selama T4 jam dan

diuji diantara lembar-lembar papan lapis dengan ketebaian 3 mm.

Shackel (1980), Working Group D3 (1980), Knapton (1976). mengatakan

bahwa penampilan perkerasan tidak tergantung kepada ketebaian posing block.

Shackel (1984) mengatakan bahwa bentuk posing block segi banyak urn

bergengi berpenampilan Iebih baik (dalam hal rutting dan creep) dari pada posing

block berbentuk segi empat (bentuk takterkunci).

Sastrowiyoto (1984). menyatakan bahwa gerimpil atau pecah uiung pada posing

block bergigi juga banyak terjadi pada perkerasan. Berdasarkan hal tersebut maka



disarankan untuk menggunakan posing block segi empat pada perkerasan yang

digunakan untuk lalu lintas berat, sedangkan perkerasan untuk lalu lintas sedang dan

ringan dapat menggunakan bentuk segi empat atau yang lainnya yang sesuai

Sharp dan Armstrong (1983), menyatakan bahwa sejak pcning block

diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1977 maka penggunaan posing block di

Indonesia semakm memngkat, bahkan lnngga tahun 1983 produksi pcning block di

Indonesia sudah mencapai 1.000.000 m2.

Sanchez (1984), pcning block yang porous atau tidak baik pemadatannya akan

sangat dipengaruhi oleh adanya lapisan es (Jrost) (lan garan penghasdan 'apisan es

(dewing soks) selangga daya taha* posing block akan berkurang.

Houben dan kawan-kawan (1984), menyatakan bahwa kebanvakan negara

menggunakan kuat tekan untuk tes kcntrol produksi pcning block kecuali Belanda

dan Fmlandia yangmenggunakan kekuatan lentur.

Tjokrodimuljo (1995), menyatakan bahwa agregat kasar dan pecahan genteng

mempunyai beberapa kelebman, antara lam dapat menghasilkan beton dengan kuat

desak yang cukup tinggi. berat jenis betonnya ringan (lebih nngan dan beton normal)

dan beton yang dihasilkan mempunyai daya hantar panas yang renclah. Sedangkan

kekurangan dan agregat jenis ini adalah antara lam keausan dan resapan airnya cukup

tmggi, juga kekerasan agregatnya sangat beragam tergantung dan mutu

pembakarannya.



BAB III

LANDASAN TEORI

Posing block sebagai salah satu bahan konstruksi perkerasan memiliki bahan-

bahan yang hampir sama d-"->gan bahan penvusun beton Sebagai pembandira

perbedaan maupun persamaan antara beton dan posing block danat dijelaskan sebagai

benkut ini.

3.1. Beton

Beton adalah bahan bangunan yang tersusun dan semen, agregat, dan air

dengan perbandingan tertentu. Penjelasan mengenai beton akan diuraikan dalam

beberapa bagian meliputi pengetahuan beton secara umum. faktor air semen (fas),

umur beton, jenis semen, jumlah semen, sifat agregat. sena keunlungan dan kemgian

menggunakan betcn seperti berikut ini.



3.1.1. Umum

Beton sangat banyak dipakai secara luas sebagai bahan bangiman. Bahan

tersebut diperoleh dengan cara mencampurkan semen portlancl dan agregat (kadang-

kadang bahan tambah. yang sangat bervanasi mulai dan bahan kimia Uimbahan. serat,

sampai bahan huargan nonddmia) dengan perbandingan tertentu.

Kekuatan, keawetan, dan sifat beton tergantung pada sifat-sifat bahan-bahan

dasar penyusunnya, nilai perbandingan bahan-baharmya. cara pengaduksn maupun

cara pengerjaan selama penuangan adukan beton, cara pemadatan, dan cara

perawaian selama proses nengerasan. Luasnva pemakaian beton disebabkan oleh

karena terbuat dan oahan-bahan yang umumnya mudah diperoleh, serta mudah diolah

sePmgga menjadikan beton mempunxai sifat yang duuniut sesuai dengan situasi

pemakaian tertentu.

Membuat beton sebenarnya tidaklah sesederhana hanya dengan mencampurkan

bahan-bahan dasarnva untuk membentuk campuran yang plastis sebagaimana vang

senng kita lihat pada pembuatan bangunan sederhana tetapi jika mgin membuat

beton yang baik , dalam am memenuhi persyaratan vang lebih ketat karena tuntutan

yang lebih tmggi, maka hams diperhitungkan dengan seksama cara-cara memperoleh

adukan beton (beton segar. fresh concrete) vang baik agar beton (beton keras.

hardener concrete) yang dihasilkan juga baik. Beton segar yang baik ialah beton

segar yang dapat diaduk, dapat diangkut, dapat dituang. dapat oipadatkan tidak ada

kecenderungan untuk terjadi segregasi (pemisahan kenkil dan adukan) maupun

bleeding (pemisahan air dan semen dan adukan). Hai ini karena segregasi maupun



bleeding mengakibatkan beton vang diperoleh akan jeiek Beton (beton kerasl yana

baik ialah beton yang kuat, tahrm lama/ awet, kedap air, tahan aus, dan sedikit

mengalami perubahan volume (kembang susutnya kecii).

3.1.2. Faktor Air Semen (fas)

Faktor airsemen (fas) adalah perbandingan antara berat airdan berat semen

berat air
ias = ~,—; (v

berat semen l '

Hubungan antara taktor air semen (fas; dan kuat desak beton dapat u:tu;;..

secara empms dengan rumus Duff Abrams (1919) dalam Tickrodimuiio, 1995:

sebaaai benkut :

dengan

f'c = ——
Bl.xx

/ 'c - kuat desak beton

x = las (yangsemula dalam proporsi volume)

A, B = konstanta

Dengan demikian semakm besar taktor air semen (fas) semakm rendah kuat

desak betonnya. Walaupun menunit rumus tersebut tampak semakin rendah las

kekuatan beton semakin tinggi, akan tetapi karena kesuhtan pemadatan m;Ka



dibawah fas tertentu (misalnya sekitar 040) kekuatan beton itu mala han lebih rendah.

karena betonnya kurang padat akibat pemadatannya suht. Dengan demikian ada suatu

nilai faktor air semen optimum yang menghasilkan kuat desak beton maksimum

sesuai dengan jenis pekerjaannva.

Untuk menga'asi kesuhtan pemadatan dapat dilakukan dengan cara

pemadatan memakai alat getar (vibrator), atau dengan menggunakan bahan kimia

tambahan (chemical admixture) yang bersifat menambah kemudahan pengerjaan

(keenceran) adukan beton.

3.1.3. Umur Beton

Kuat desakbetonbertambah sesuai dengan benambahnya umur beton itu.

Kecepatan bertambahnya kekuatan beton tersebut sangat dipengamhi oleh beberapa

taktor, antara lain : faktor air semen dan suhu perawatan. Semakin tinggi fas semakin

lambat kenaikan kekuatan betonnya, dan semakin tinggi suhu perawatan semakm

cepat kenaikan kekuatan betonnya.

3.1.4. Jenis Semen

Menurut SII 0031-81 semen Portiond dibagi menjadi lima jenis sebagai

be:";.;ut ini.

Jems I : Semen untuk penggunaan umum, tidak memerlukan persyaratan khusus.

Jems 11 : Semen untuk beton tahan sulfat dan mempunyai panas hidrasi sedana.

Jems II1 : Semen untuk beton dengan kekuatan awal tinggi (cepat mengeras).



Jems IV : Semen un.uk bc.on yang memeriukan panas hidrasi rendah.

Jems V : Semen untuk beton yang sangat tahan sulfat.

Jenis-jenis semen tersebut mempunyai sifat - sifat vang berbeda.

3.1.5. .Jumlah Semen

Pada umumnya orang mengetahui bahwa kekuatan beton akan bertambah bila

pemakaian semen juga ditambah. Hal tersebut benai untuk campuran-campuran vang

mempunyai perbandingan air semen (fas) yang sama. Pada campuran yang memakai

jumlah air sama, pemakaian semen yang lebih banvak akan menghasilkan beton vang

mempunyai kekuatan lebih tinggi. Hal ini dikarenakan nilai perbandingan air semen

(fas) nya menjacli kecii. Tapi perlu dicatat bahwa campuran dengan taktor air semen

yang rendah akan menyebabkan adukan menjadi kental sehingga pemadatannya akan

menjadi Iebih suht.

Di dalam praktek, biasanya suatu pekerjaan telah ditentukan "work-ability"-

nva (kemudahan untuk dikerjakan) di lapangan. seperti vang diukur secara kasar

dengan pengujian "slump". Namun demikian. pemakaian air dan semen yang terlalu

banyak dapat menyebabkan penyusutan vang iuar biasa dengan .menmgkatnva

kecenderungan untuk retak-retak, sehingga beton yang palma padat dan kuat akan

diperoleh bila menggunakan jumlah air vang minimal konsisten dengan deraiat work

abi litas yang dibutuhkan.



3.1.6. Sifat Agregat

Pengaruh kekuatan agregat terhadap kekuatan beton sebenarnya tidak begitu

besar karena umumnya kekuatan agregat lebih tinggi daripada pastanya. Meskipun

demikian bila dikehendaki kekuatan beton yang tinggi, diperlukan juga agregat yang

kuat agar kekuatannya tidak lebih rendah daripada pastanya.

Sifat agregat yang paling berpengamh terhadap kekuatan beton ialah

kekasaran permukaan dan ukuran maksrmumnya. Semakin besar iikurar maksimum

agregat yang dioakai akan berakibat semakm tinggi kekuatan betonnya. Hal mi

karena pada pemakaian butir aaregat besar menyebabkan pemakaian pasta yang lebih

sedikit beram ponnva sedikit pula. Namun karena butir-butimya besar

mengakibatkan iuas permukaanva iebih semoit. dan ini berakibatkan lekatan antara

pasta semen dan agregatnya kurang tepat. Lagipula karena butiranya yang besar

menghalangi susutan pasta, dan ini berakibat retakan-retakan kecil pada pasta

disekitar butirannya. Kedua hal terakhir ini memperlemah kekuatan beton. Agregat

beton me.mil.ild porsi terbesar vaitu sebesar 60% - 80% dari volume beton. Karena itu

untuk mendapatkan beton yang baik, diperlukan agregat yang berkualitas baik pula.

Agregat yang baik untuk •pembuatan beton•haras memenuhi tahap persyaratan (PB1,

1971), vaitu :

1. Hams bersifat kekal. berbutir tajam dan kuat.

2. Tidak mengandung lumpur lebih dari 5% untuk agregat halus dan 1% untuk

asreeat kasar.
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3. Tidak mengandung bahan-bahan organik dan zat-zat yang reaktif alkali , dar,

4. Hams terdin dari butir-butir yang keras dan tidak berpon.

3.1.7. Keuntungan dan kerugian menggunakan beton

Dibandmgkan b;ihan bangunan lam keuntunga: dan kerugian menggunakan

beton menurut Tjokrodimuljo (1995) adalah sebagai benkut ini.

a. Keuntungan beton :

1). Harganya relatif murah karena menggunakan. bahan-bahan dasar dan bahan

lokal, kecuali semenportland,

2). Beton termasuk bahan yang berkekuatan lekan imagi, serta mempunyai sifat

tahan terhadap pengkaratam pembusukan oleh kondisi imakunaan.

3). Beton segar dapat dengan mudah diangkut maupun dicetak dalam bentuk

apapun dan ukuran seberapapun sesuai dengan keingman.

4). Cetakan dapat dipakai ulang beberapa kali sehingga secara ekonomi menjadi

murah,

5). Beton segar dapat disemprotkan dipermukaan beton Lima yang retak maupun

dnsikan kedalam retakan beton dalam proses perbaikan.

6). Beton segar dapat dipompakan sehingga memungkmkan dituang pada tempat-

tempat yang posisinya sulit,

7). Beton term;isuk tahan aus dan kebakaran, sehingga biaya perawatan termasuk

rendah.
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b. Kerugian beton :

1). Betonmempunyai kuat tankyang rendah, sehingga mudah retak

2). Beton segar mengerut saat pengenngan dan beton keras mengembang jika

basah.

3). Beton kerasmengembang danmenyusut bila terjadi perubahan suhu,

4). Beton sulit untuk kedap air secara sempuma dan bersifat daktaii (getas).

3.1.8. Faktor yang mempengaruhi kekuatan beton

Mutu atau kuaiitas dari suatu beton akan dipengaruhi oleh fakcor-faktor

seperti benkut ini.

a. Bahan - bahan.

1. Semen : Kuaiitas dan kecepatan pengerasan

2. Agregat :

(a) Gradasi, mempengaruhi kemudahan pengerjaannya

(b) Kadar air. mempengaruhi perbandingan air-semen

(c) Kebersihan, mempengaruhi kekuatan dan sifat awet beton

3. Air: Kuantitas mempengaruhi hampir semua sifatnya. kuaiitas mempengaruhi

pengerasan, kekuatan, sifat awet, dan lam-lain.

4. Bahan campuran (bila dipakai) : Modifikasi dan sifat-s: 'u beton. Hal mi

tergantung padajenis danjumlah bahan campur yangdipakai.



b. Cara menakar dan mencampur.

1. Dengan dasar \'olume:

a. Kepadatan waktu menakar pasir mempengaruhi perbandinaan.

b. Ketepatan pengukuran

2. Dengan dasar berat:

a. Kadar air agregat

b. Ketepatan pengukuran

3. Bahan-bahan yang tcrbuang sewaktu dimasukkan ke dalam mesin pencampur.

4 Etfisiensi dan mesin pencampur.

c. Cara pelaksanaan pekerjaan

1. Pemadatan : Rongga-rongga udara mengurangi kekuatan

2 . Perawatan : Perlu utnuk meningkatkan kekuatan dan menvempumakan sifat-sifat

lain.

3. Keadaan cuaca selama mencetak dan merawat beton.

3.2. Paving Block

Penjeiasan pcning block akan diuraikan dalam beberapa bagian meliputi

pengetahuan pcning block secara umum. defmisi svarat mum dan perkerasan pcning

block, seperti benkut iim.
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3.2.1. Umum

Jika dibandmgkan dengan beton. pcning block tidak jauh berbeda bila dilihat

dan segi teknoiogtnya susunan komoonen pembuatnya yailu semen, pasir. kerikii

dan air, tetapi cara pengujian kuat desak pcning block sedikit berbeda dengan

pengujian kuat desak beton pada umumnva. sedangkan pemehharaannva sama.

Namun jika dilihat dan cara pembuatan, diameter agregat yang dipakai, faktor air

semen yang berpengaruh Pada nilai slump pcning block mendekati nol. koefisien

pengali kuat desak beion dihubungkan dengan umur beton (sebagai contoh pada umur

7 han. koetDien pengah beton setelah dulesak adalah 64% sedangkan untuk pcning

block adalah 95%) adalah berbeda. Dan bei/„gai perbedaan dan persamaan antara

beton dai pcning block tersebut, maka pada pcning block diperlukan perilaku khusus

vaitu dalam pembuatan pemadatan, perawatan, umur pemakaian yang berbeda dan
pada beton umumnva.

Dan pemanlaatan teknologi beton dihubungkan dengan pemanfaatan sarana

transportasi, yang dilihat dan keuntungan beton vaitu dan segi kemudahan

mendapatkan bahan pemusun, kemudahan cara pembuatan kemudahan biaya

perawatan. biava yang relatif murah dibanding aspal. dan dari segi kekuatan vang

dicapai relatif tinggi, maka teknologi beton tersebut dapat dimanfaatkan sebagai

perkerasanjalan, yaitu sebagai rigidpayment (perkerasanjalan mengunakan beton).

Pada perkerasan jalan yang menggunakan pcning block mi, diusahakan dalam

hal pemasangan, jangan sampai terjadi celah vang berakibat rusaknva struktur jalan

tersebut. Kerusakan timbul dan celah antar pcning block yang dapat meresap air.
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sehingga bila terjadi beban dmamis yang melewati struktur jalan pcning block dan

struktur dibawahnya menjadi rusak.

Pcning block muncul dengan sifat yang unik, dimana jika pcning block hanya

berjumlah satu buah maka dia akan bersifat kaku. Tetapi jika posing block dipasang

bersama-sama akan mempunyai sifat seperti perkerasan lentur. Kekuatan perkerasan

pcning block ini ditentukan oleh dua hal seperti benkut mi (Planing, 1993).

a. kuat tekan masing-masing elemen posing block yang terbuat dan beton dengan

mutayang telah tertentu dan

b. gesekan antar elemen- elemen pcning block dengan adanya pasir pengjsi di antara

seka-seiapcning block.

Pcning block menurut Hamng (1993) mempunyai kelebihan-kelebihan sebagai

benkut in.:.

1. Biaya pemeliharaan yang ringan dan mudah untuk perbaikannya sehingga

gangguan operasional dapat ditekan serendah mungkin. Hal ini sangat penting

bagi jalan yang melayani jalur perekonomian, dimana gangguan. terhadap

kelancaran lalu lintastidakdapat ditolerir.

2. Pcning block dengan mudah dibongkar kembali tanpa menghilangkan kemampuan

pcning block dalam memikul beban. maka perbaikan dan perkerasan yang

mengalami penurunan cukup besar menjadi lebih mudah.

3. Perkerasan pcning block sangat tahan terhadap beban vertika! (punchma load) dan

gaya horizontal vang disebabkan oleh pengereman, per'ambatan atau percepatan

dankendaraan, serta pada tempat penumpukan peti kernas
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4. Mempunyai ketahanan yang tinggi terhadap bahan bakar mmvak atau oli yang
tumpah.

5. Perkerasan pcning block dapat segera dibuka untuk lalu lintas setelah pemasangan
selesai.

6. Pcning block juga dapat diangkat bila mana diadakan penggalian pada badan jalan
(seperti galian pipa-ppa dan kabel hstrik) untuk kemudian dipasang kembali

dengan biaya murah. Hal mi sangat berguna untuk daerah-daerah perkotaan.

3.2.2. Definisi

SII 0819-88 mendehmsikai pcning block sebagai suatu komposisi bahan

perekat hidrolis sejenisnya. air dan agregat dengan atau tanpa bahan tambah lamnva.

vang tidak mengurangi mutu posing block tersebut.

3.2.3. Svarat Mutu

Adapun svarat mutu pcning block vang ditetapkan oleh SII 0819-88 adalah
sebagai benkut:

1. Sifat Tamnak

Bata beton untuk lantai harus mempunyai bentuk vang sempuma, tidak terdapat

nkan denaanretak-retak dan cacat. bagian sudut dan rusuknya tidak mudah direpir
kekuatan jari tanaan.



2. Bentuk dan Ukuran

Bentuk dan ukuran bata beton untuk lantai dapat tergailung dan persetujuan

antara pemakai dan produsen. Setiap produsen harus membenkan penjeiasan

tertulis dalam pamflet mengenai bentuk ukuran, dan konstruksi pemasangan bata

beton untuk Lantai Penyimpangan tebai bata beton untuk lantai diperkenankan

3 mm.

3. Sifat Fisik

Bata beton untuk lantai harus mempunyai kekuatan fisik sebagaimana yang

terlihat pada Tabel 1 1

Tabe! 1.1 Kekuatan Fisik Bata Beton Untuk Lantai

Muni
Kuat Tekan Ketahanan Aus

(Kg/cm ) (mrn'menit) Penverapan A.ir

Rata-rata ' Terendah Rata-rata ! Terendah ' Rata"raIa /'°)

I \ 400

300

34)

255

0.090 0.10/

i} 1-iCl

3

n
11 i 0.130 ^

III 200 170 !S.I 60 t.l. i i'.-i
-7

3.3. Bahan Pembentuk Paving Block

3.3.1. Semen Portland

Semen portland adalah semen hidrohs yang dihasilkan dengan cara

menghaiuskan klinker yang terdiri dan silikat-silikat kaisium vang bersifat hidrolis

dengan tambahan gips (kalsium sulfat). Fungsi semen adalah 'ntuk merekatkan butir-



butir agregat agar terjadi suatu massa yang padat. Selain itu juga untuk mensisi

rongga-rongga diantara butiran agregat.

Semen portland mempunyai bermacam-macam tipe vaitu tipe I, tipe II, tipe

III, tipe IV, dan tipe V. Semen tipe I adalah semen yang banyak digunakan untuk

pekerjaan konstruksi pada urnumnya yang tidak memerlukan persyaratan khusus.

Semen tipe II adalah semen yang memiliki ketahanan terhadap sulfat dan panas

hidrasi sedang. Semen tjpe III adalah semen d-mgar kekuatan awal vang tinggi

setelah pengikatan terjadi Semen tipe IV adalah semen yang dalam penggunaannya

menuntut persyaratan panas hidrasi rendah. Semen tipe V adalah semen vang dalam

penggunaannya menuntut persyaratan sangat tahan terhadap sulfat.

Pada dasamya semen menganaung empat unsur vang pentrna vaitu

(Tjokrodimuljo, 1995) :

a. Trikalsium Silikat ( C . S ) atau CaO SiO ,.

b. Dikalsium Silikat ( C , S ) atau 2CaO SiO ,.

c. Trikalsium Alummat ( C ,A ) atau 3CaO Ai, O... dan

d. Tetrakalsium Alummofent ( C4AF ) ataui 4CaO Ai, O , Fe , O,

Kehalusan sementernyata juga membenkan pengaruh pada kekuatan beton.

Reaksi an.ar semen dan air dimulai dan permukaan butir-butir semen, sehingga

semakin Iuas permukaan butir-butir semen ( dan berat semen vang sama ) makin

cepat proses hidrasmya. Hal ini berarti bahwa butir-butir semen yang halus akan

menjadi kuat dan menghasilkan panas hidrasi yang lebih cepat dan pasta semen dari



butir-butir vang lebih kasar. Secara umum semen berbutir halus memngkatkan kohesi

pada beton segar dan dapat pula mengurangi bleeding, akan teUipi menambah

kecenderungan susutan yang lebih banyak dan mempermudah terjadinya retak susut.

Menumt SII 0013-81, paling sedikit 90 % berat semen hams dapat lewat ayakan

0.09mm. Namun perlu dicatat, bahwa jika butir-butir semen teriaiu halus, sifat semen

akan menjadi kebalikannya karena terjadi hidrasi awal oleh kelembaban

(Tj okrodtmuljo, i995).

3.3.7. Agregat.

Agregat adalah butiran mineral yang merupakan hasi! ciismtegrasi alarm dan

batu-batuan atau juga berupa hasil mesin pemecah batu dengan memecah batu alam.

agregat berfungsi sebagai bahan pengisi dalam beton. Walaupun hanya sebagai bahan

pengisi, akan tetapi agregat menempati sekitar 60%-80% volume beton, karena itu

aaregat adalah komponen yang paling berpengaruh terhadap sifat-sifat dan kekuatan

dalam beton, sehingga pemilihan agregat merupakan bagian penting dalam

pembuatan beton.

Jenis agregat dibedakan menjadi dua, vaitu agregat alarm dan agregat buatan.

Agregat alami diperoleh dari alam dan juga clan proses memecah batu alam. Agregat

alami dapat diklasifikasikair ke dalam- sejaraliterbentukiiva- penstiwa geologr agregat

beku, aaregat sendrmen dan agregat metamorf vang kemudian dibagi. iagi menjadi

kelompok-kelompok yang lebih kecil, agregat pecahan diperoleh dengan memecah



batu alam menjadi berukuran butiran sesuai yang diingmkan dengan cara meledakan,

memecah, menyaring dan seterusnya.

Agregat buatan umumnva dibuat dan pecahan bata/ genteng yang bersih atau

terak dingm dan tanur tinggi. Pecahan bata/ genteng dan kuaiitas yang baik

menjadikan agregatnya memenuhi svarat untuk beton, akan tetapi jika untuk beton

bertulang sebaiknya kuat tekan batasm-a tidak kurang dari 30 iVIPa. Bata harus bebas

dari mortar kapur. Beton dengan agregat dan pecahan bata/ genteng tidak baik untuk

betonkedapair (Tjokrodimuljo. 1995b

Agregat dapat diklasifikasikan atas dua macam bentuk:

a). Agregat halus

Agregat halus dapat berupa pa.,ir alam. pasir olahan atau gabungan dan kedua

pasir tersebut. Untuk mendapatkan kuaiitas beton yang baik, maka pa-ir yang

digunakan narus memenuhi svarat mutu :

1. Kadar iumpur atau bagian butir yang iebih kecil dan 75 mikron (ayakan no. 200).

dalam % berat maksimum :

a. untuk betonyang mengalami abrasi 3.0

b. untuk jenis beton lainnya 5,0

2. Kadar gumpaian tanah hat dan partikel vang mudah dirapihkaa maksimum 3.0° o

3. Kandungan arang dan lignit

a. bila tampak permukaan beton dipandang pentmg, kandungan maksimum 0,5%

b. untuk beton jenis lamya, maksimum 1.0%
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4. Agregat halus bebas dan pengotoran zat organik yang merugika.n beton B.iia ciiuj i

dengan Na-sulfat dan dibandmgkan dengan warna standar/ pernbanding, tidak

berwarna lebih tua dari warna standar. Jika berwarna lebih tua maka aaregat halus

itubams ditolak, kecuali apabila :

a. warna lebih tua timbul oleh adanya sedikit aiang, lignit atau vans seienisnva

b.diuji dengan mclakukan percobaan perbandingan kuat desak mortar vana

memakai agregat tersebut terhadap kuat desak mortar vang memakai pasir

standar silica, menunjukan nilai kuat desak mortar tidak kurang dan 95% kuat

desak mortar memakai pasir standar. Uji kuat ciesak monar harus dilakukan

sesuai cara AS'LM C87.

>. Agregat halus yang akan dipergunakan untuk pembuat bekm vang akan vana akan

mengalami basah dan lembab terus menerus atau yang akan berhubunaan cenaar.

tanah basah, tidak boleh mengandung bahan yang bersifat reaktif terhadap alkali

dalam semen yang jumlahnya cukup dapat menimbulkan pemuaian vans

berlebihan didalam mortar atau beton. Agregat yang reaktif terhadap alkali boleh

dipakai untuk mebuat beton dengan semen yang kadar alkaiinva dihitung sebagai

setara Natnum Oksida (Na20 - 0,658 K,0) tidak lebih dan 0.60%, atau dengan

penambahan bahan yang dapat mencegah teriadinva pemuaian vane

membahayakan oleh karena reaksi alkah-aareaat tersebut.



6. Sifat kekal, diuji dengan larutan garam sulfat :

a. jika dipakai Natrium-Sulfat, bagian hancur maksimum 10%.

b. jika dipakai Magnesrum-Sulfat bagian yanghancurmaksimum 15%.

7. Susunan besar butir (grading)

b). Agregat kasar

Agregat kasar butir-butirnya lebih besar dari 4,60 mm. Secara umum agregat

kasar senng disebut sebagai kenkil, kericak, batupecan atau spilit.

Syarat-syarat agregat kasar menurut (PBI, 1971) adalah seperti benkut mi

I. A.gregat kasar untuk beton dapaf berupa kenkil hasil dismtegrasi (pernbekuan)

alami dari batuanatau bempa batu pecahyangdiperoleh dari pemecahaan batu.

2 Agregat kasar tidak boleh berpori dan terdrri atas batuan keras. Agregat kasar vang

mengandung butir-butir pipih dapat dipakai asalkan jumlahnya tidak lebih dan

20% berat total agregat. Butir-butir agregat kasar harus bersifat kekal.

3. Agregat kasar tidak boleh mengandung Iumpur lebih dan 1% dan tidak boleh

mengandung zat-zat yang merusak beton.

4. Kekerasan dan butir-butir agregat kasar diperiksa dengan bejana pengujian dan

Rudolf dengan beban penguji 2 ton, dimana harus memenuhi svarat sebagi

benkut:

a. tidak terjadi pembubukan sampai fraksi 9,5-19mm lebih dan 24%,

b. tidak terjadi pembubukan sampai fraksi 19-30mm lebih dari 20°o.



s Agregat kasar harus terdiri dan butir-butir yang beraneka ragam besarnya dan

apabila diavak dengan susunan ayakan 31,5 mm, 16 mm, 8mm, 4mm, 2mm,

1mm, 0,5 mm. 0,25mm hams memenuhi syarat-syarat :

a. sisa diatas ayakan31,5 mm sebesar 0%,

b. sisa diatas ayakaan 4 mm sebesar 90%-98°o berat.

c. sehsih antara sisa-sisa komulatif diatas 2 ayakan yang berumtan adalah

maksimum t>0% berat dan minimum 10% berat.

Mutu agregat akan sangat berpenganih terhadap kuat tekan beton, Semakin

baik mutu agregat vang dipakai akan semakin besar kuat tekannya. Agreaai yana baik

dan bermum tmggi adalah agregat yang memenuhi persyaratanq.xrsvaratau sebagai

penkut:

a. butir-butirnva tajam, kuat dan bersudut,

b. tidak mengandung zat yang menghisap air clan udara.

c. tidak mengandung zat organis,

d. tidak mengandung tanah ataukotoran lain yang lewat avakan 0,075 mm.

e. hams mempunyai variasi gradasi yang baik,

f bersilat kekal. tidak hancur atau berubah karena cuaca.

g. untuk beton dengan tmgkat keawetan tinggi agregat harus mempunyai tingkat

reaktifyang negatif tehadap alkali.

h. untuk agregat kasar, tidak boleh mengandung butiran-butiran vang pipih dan

panjang lebili dan 20% dan berat keselunman.



3.3.3. Pecahan genteng

Pecahan genteng termasuk sebagai agregat buatan atau artificial aggregate.

Bisa digolongkan sebagai agregat ringan. Biasanya digunakan untuk beton non-

strukturak tetapi dapat pula untuk beton stmktural atau blok dinding tembok. Pecahan

genteng dan kuaiitas vang baik menjadikan agregatnya memenuhi svarat untuk beton.

akan tetapi untuk beton bertulang sebaiknya kuat tekannva tidak lairang dari 30 Mpa.

-Agregat dengan menggunakan pecahan genteng umumnva mempunvai daya

serap air vang tmggi, sehingga dalam pt.ngadukan beton cepat keras hanva dalam

beberapa memt saja setelah pencampuran, untuk itu perlu diadakan pembasahan

agregat terlebih dahulu sebe'um pengadukan. Karena srtatnva yang menyerap air

maka agregat dengan menggimakan pecahan genteng mi tidak baik untuk beton yang

kedap air. Ketahanan ausnya juga rendah sehingga tidak baik untuk lapis perkerasan

jalan raya. Tetapi keiebihan dan agregat jenis mi selam bobotnva rendah juga

mempunyai sifat lebih tahan api dan sebagai bahan isolasi panas yang lebih baik.

Mutu dan pecahan genteng akan berbeda-beda tergantung dan mutu bahan

penyaisimnya dan dan mutupembakarannya.



28

3'3.4. Air

Air merupakan bahan dasar utama selain semen dalam pembuatan beton.

^beradaan air dalam adukan memungkinkan adanya reaks, kimia pada semen yang

Menyebabkan pengikatan dan pengerasan serta berfungsi sebagai pelumas butir-butir

a&egai halus dan kasar untuk memuciahkan pelaksanaan dan pencetakan.

Adapun air yang digunakan dalam pembuatan beton hams mempunyai persyaratan :

a- tidak mengandung Iumpur dan benda melayang lainnya lebih dan 2grdt.

b- tidak mengandung garam-garam yang dapat merusak beton (asam. zat orgamk. dan

Sebagamya) lebih clan 15 gr it.

c- tidak mengandung klorida (CI) lebih dan 0,5 gr/lt, dan

Cl- tidak mengandung senyawa sulfat lebih dan 1gr/lt.



BAB IV

METODOLOGI PENELIT1A N

Metode penelitian merupakan suata uutan atau tata cara pelaksanaan

penelitn
Iitian dalam rangka men.an jawaban atas permasalahan oenehtian vang

diajukan. Dalam penelitian ini akan di desan suaui campura- P^ing /-.'< ck dengan
menggunakan agregat kasar berupa variasi :a,npurTi ken,-:

scniena »Soka - GMean ». Penelitian mi dilakukan di ^™ ^
membuat beberapa benda uji pacing block untuk diuii kua desak. Hast! akhir suatu
penelitian beikaitan erat dengan metode penelitian yana disesuaikan dengan Prosedur.
jenis alat yang digunakan dam jenis penelitian. Dalam bab metodoloa penelitian mi
menjelaskan tentang lokas,, bahaa alat. cara pelaksanaan dan anahsis vang dapat
diuraikan sebagaibenkut mi.

4.1. Pengumpuhn Data

Sebelum dilakukan penelitian lebih ianjut diperlukan data-data yang

mendukung penelitian tersebut. Dalam penelitian ini data yang diperi.kan ada-,, oa,,

tentana hal-hal vang dapat mempengaruhi pada sifat-sifat pcning block



V.s

Data-data yana diperlukan dalam penelitian ini diperoleh rneiaiui peromaui

pengamatan dan perhitungan langsung di laboratonum BKT jurusan Teknik SipiL
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan. UII Yogyakarta.

4.2. Analisis Data

Setelah data vang diperlukan cukup, maka dilakukan analisis data dengan

perhitungan langsung dan data laboratonum menggunakan formu'a dan prosedur

yang ditentukan untuk menentukan kuat desak.

4.3. Bahan Penelitian

Bahan-bahan yana akan digunakan dalam penelitian im harus dipersiapkan

dengan cermat. Hal mi dimaksudkan agar dalam pelaksanaan nanti dapat berjalan
sesuai dengan rencana. Semua bahan vang digunakan dalam pembuatan pcning block
mudah didapatkan, sehingga pembuataan bahan banaunan mi mudah dibuat. Bahan-

bahan tersebut adalah:

1. Semen (poriland cement) tipe I dengan merek Oesik.

2. Aaregat halus (pasir) dan sungai Progo.

3. Agregat kasar (kenkil) dan sungai Progo, pecahan genteng dan Gooeai

(Yogyakarta) dan Soka (Kebumen), dan

4. Air vana digunakan dan laboratonum Bahan Konstruksi Teknik Lli.



Pecahan genteng Godean didapat dan daerah Godean (Yogyakarta) vana sudah

tertumpuk selama ~ 1 mmggu sesudah pembakaran. Pembakaran pada genteng

Godean mencapai suhu antara 8TO - 900°C.

Sedangkan pecahan genteng Soka diambil dan daerah Soka (Kebumen) yang sudah

tertumpuk i 1,5 mmggu. Pembakaran genteng mi mencapai 900 -1100°C.

4.4. Pemenksaan Bahan

Sebelum dilaksanakan penelitian perlu terlebih dahulu bahan yang akan

diaunakan drpenksa. agar hal-hal yang dapat mengurangi kuaiitas atau banan

merusakm'a dapat d'ketahui

Pemenksaan bahan meiipau .

I. Berat jenis

Anaiisa sari

3. Berat volume

4.5. Peralatan Penelitian

Peralatan vang digunakan selama penelitian meliputi:

1. Alat cetak pcning block berbentuk Trrhek (Tiga Beriian).

2. Avakan pasir (f* 05 mm) dan ayakan kenkil (# 10mm dan =05 mm)

3. Alat tumbuk cetakan posing block,

4. Alat bantu pengadukan campuran: cetok, sekop.



5 Alat bantu lam: ember, kereta dorong, lap pembersih, oil' mmyak, papan-papan,

6. Timbangan, untuk mengukur bahan penyusun posing block

7. Mesin uji desak.

4.6. Pem.hua.taji Benda Uji

Langkah-iangkah daiam pembuatan benda uji adalah sebagai benkut:

I Penyiapan banan-bahan seperti semen, menyanng dan mencuci agregat

3. Membersmkan cetakan,

: Menfv-at campuran adukan dengan perbandingan 1:3: 2,5, serta menvanasikan

campuran kerkii dengan pecaiian genteng , adapan untuk vanasi campuran

kenkil dengan pecahan genteng dapat dilihat pada Tabel A1.

Tabel 4.1 Variasi campuran adukan 1:3:2.5 serta variasi aareaat kasar

Variasi Semen (Kg) Pasir (Kg)r(Kg)
Agregat kas

Kerikil (%)

100 !

ar

G

2,5 Kg

tnteng (%)

*•) 0

80 20

3 60

—

40

40

20

60

80

*> i.) 101.)

Variasi -1 (YO)

Variasi -2 (VI)

Variasi -3 (Y2)

Variasi —4(V3)

Variasi -5 ('Y4)

Variasi —6 (\'r5'l



4. Adukan dimasukkai kedalam celakan sampai munjung sedikit uemi sedika

5. Seianjutnya ditumbuk menggunakan alat tumbuk seberat 3,5 kg sebanvak 15 kal

tiap sampel.

pat6. Setelah padat, cetakankemudian diangkat dan sampel diangin-anginkan.

4.7. Jumlah Benda Uji

Setelah pcning block berumur 7 dan 28 han, maka dilakukan pengujian

posing block dengan menggunakan alat desak beton Pengujiar. tersebut clnarOJXan tu

laboratonem li

benda uji yang dibuat dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabe

BKT Jurusan leknik Sipil, Universitas Istam hidones-a Manvasmva

Tabel 4.2. Jumlah benda uji ( variasi hhat Tabel 4.1)

Uji kuat desak paving block

Tebal = 6 cm, L total = 280,80 Cm
Umur (hari ) . . ,

.No. Variasi

- - - -

Soka Godea
-..- ... -

i \'i.i 3 -

: ; VI -> *)

Y2

Y3

ik



Lanmtan tabel 4.2

V4

V5

Jumlah total

! 6 cm

Gambar 4.1. Bentuk posing block irpe tnhek ( tiga berlian )

66

4.8. Pelaksanaan peneHtiaan

Pelaksanaan pengujiaan pada peneiitiaan mi hanva meliputi uji desak. Dalam

teknologi beton. faktor-faktor yang sangat mempengamhi kekuatan beton adalah :

laktor air semen, umur betoa jenis semen, jumlah semen dan sifat agregat. Nilai Luat

desak posing block didapatkan melalui tata caia pengujian standar. mengunakan

mesin uji denga^ cara membenkan beban desak bertingkat dengan kecepatan

peningkatan beban tertentu atas benda uji sampai hancur. Penguiian desak pcning

block dilakukan pada saat umur 7 dan 28 han denaan menaimakan alat uji desak.



35

Kuat desak mnsma-masing benda uji ditentukan oleh tegangan desak tertinggi

pcning block f'c) \'ang dicapai benda uji umur 28 hari akibat beban desak selama

percobaan Pengujian kuat desak dan masmg-masmg variasi tersebut dicatat dan

.libuat suata nilai rerata baru kemudian dibuat tabel dan gralik.

Rumus-rumus vang digunakan :

1. Rumus teaanaan:

LI

(J
L (Vs

Rumus tegangan rerata :

V fa

T cr

denaan

a., teaanaan desak

p - neban desak i.kg;

A - Iuas bidana desak (cm")

f'cr - tegangan desak rata-rata pcning block (kg cm " )

n rr lumlah seluruh benda uji yang diperiksa

fci = kekuatan desak paving block vang aiciapai dan masmg-mas:

benda uii i'kacm" )



BABV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

Proses pelaksanaan kegjatan penelitian yang meliputi tahap persiapan,

pembuatan samrei pcni.ng block, pennvatan pcning block dan pengujia-m paving

bL^k beserta basil pengujiannya.

5.1. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini meliputi persiapan, pembuatan sampel dan

pengujian kuat desak pcning block, yang diuraikan sebagai benkut :

5.1.1. Persiapan dan Pemeriksaan Bahan

Bahan vang digunakan dalam pembuatan benda Uji dipenehtian ini adaiah

semen portland agregar halus, agregat kasar, dan air.

1. Semen Portland

Semen portland yang digunakan merk Gresik dengan data :

a. semen tipe I, clan

b. berat jenis semen 3.15 ar; cm "".

36



37

2. Agregat Halus

Agregat halus yang digunakan adalah pasir alami denaan data

a. pasiralami yang digunakai berasal dan sungai Progo. kabupaten Sieman

b. berat jems pasir 2,667 gr. cm "

c. modulus halus butir (mhb) 2.3o8

Hal mi sesuai dengan nilai batas untuk agregat halus pada umumnya, yaitu

berkisar antara 2,50 - 2.70 untuk berat jenisnya clan 1.5 5.8 untuk nilai modulus

halus butir (mhb), (Tjokrodimuljo, 1995).

3. Agregat Kasar

Agregat kasar yang digunakan berupa pecahan genteng clan kenkil denaan

data-data sebagai benkut :

a. pecahan gentengberasal dan daerah "Soka" (Kebumen) dan daerah "Godean"'

(Yogyakarta).

b. berat jenis kenng permukaan (SSD) pecahan genteng daerah Soka 2.22 gr/ cm3.

daerah Godean 2,151 gr; cm."'.

c. batu kenkil berasal dan sungai Progo, kabupaten Slemai. clan

d. beratjenis kenng permukaan(SSD) 2,50 gr cm y

Gradasi agregat kasar masmg-masmg dan pecahan aentena clan batu pecah

yang digunakan dalam penelitian ini adalah vang Laos sarmaan 10.0 mm ciai tenahan

sanngan 05.0 mm. Kedua agregat kasa:- dicampurdalam 5 (lima) variasi campuran.



Langkah-langkah persiapan bahan adalahsebagai benkut .

1. persiapan bahan. yaitu pengayakan pasir lolos saringan # Ob mm danpengayakan

kenkil lolos sarmgan # 10mm, tertahan saringan t>. 05 mm,

2. mencuci agregat ( kenkil ),

3. pemeliharaan agregat dengan caraditutup kanmg clan keri.is semen basah.

4. penyiapandan pembersihan alat-alat yangakandigunakan.

5.1.2. Pembuatan Benda Uji Paving block

Langkah-langkah pembuatan benda uji adalah sebagai benkut :

1. Ambii takaran adukan sesuai rencana dengan perbandingan 1:3- 2.5. dan

variasi campuran pecahan genteng sesuai rencana secara bergantiai diberi air

hmgga merata,

2. Alat cetak diberi pelumas agar dalam pelaksanaan pembuatan posing block dengan

mudah dipisahkan dan cetakannva.

3. Lalu masukan campuran tersebut hmgga munjung keatas.

4. Selanjutnya penumbukan adukan dalam cetakan tersebut sebanyak ± 15 kali setiap

benda ujmya, hingga rata (pres) dengan ketmggian cetakan,

5. Seteiah padat. basil cetakan dilepaskan dari alat cetaknva.

6. Sebagai alas gunakan papan pemindah (dan cetakaan ':, icmpat lain), yang

selanjutnya papan beserta hasil cetakan ciiietakkan jauhdan tempat penumbukkan

(± 3 mki untuk ciianain-anaimkan.

38
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5.1.3. Perawatan Bend;; Uji Basing bloc!:

Setelah benda uji cliangin-anginkan selama 24 jam, untuk menjamin terjadinva

proses hidrasi secara terus meneriis. benda uji pcning block tersebut ciirawat dengan

cara disemprot-semprot dengan air atau dapat juga direndam dalam bak air. Diulangi

terus meneriis (disempiot-semprot) setiap 24 jam sekali hingga sesuai dengan umur

yang dmencanakan.

5.1.4. Pengujian Kuat Desak Paving b'ock

Pengujian kuat desak pcning block dilakukan pada saat umur 7 dan 28 ban

vaitu clengan menggunakan alat uji desak merk "Controls". Benda uji diieukan tepa.

ditengah agar penekanan dapat maksimal dengan nosisi \-ertikai diantara benda uji

diberi papan (triplek) ketebaian 3 mm. pembebanan dilakukan secara bertahap-iahar

sanpai mencapai beban maksimal yaitu saat benda uji mencapai kehancuran.

Pengujian kuat desak dari rnasmg-rnasmg variasi tersebut hasilnva dicatat clan dibua;

suatu nilai rerata baru kemudian dibuat tabel dan grafik. Dan Sukarno (1996), didapat

suatu prosentase nilai kuat desak terhadap laktor umur vang terjadi peningkatan kuat

desak pada umur 7 ke 28 hari (hhat -Tabel 5.1).



Tabel 5.1. Prosentase Kuat Desak Pcning Block Terhadap Umur (Sukarno, 19%)

Umurpaving block % Kuat desak

op

1UO

f lasii Penelitian

Penelitian yang dilakukan selama 7dan 28 han ini menghasilkan data-data

rangkuman kuat desak seperti yang terdapat dalam tabe: 5.2 sampa, dengan tabei 5.:

lengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

4(.l



Tabel 5.2. Hasil pengujian kuat desakposing block pada umur 7 han

denaan daerah asal Godean ( Yoavakarta )

Variasi No

Yo

vs

Berat

.y /i. 18

.777

.582

.V i

58^

•py 4p0

2) 510

>

*1 412

3.340

3.358

3.3UU

3.280

3.260

Bebaa desak

i of)
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Tabel 5.3. Hasil pengujian kuat desak posing block pada umur 7har

dengan daerah asal Soka ( Kebumen 1

in

I Berat i Beban desak
Variasi No

i
( Kg) (KN)

i 1 L < 3.708 > 1160

Vo 2 3.733 I 1210

,

. _....

3.777 1265

5,564 1035

- - ;
•* ;. ~i(\ 107i"!

V5

.4b ? 780

.512 g.v

.510 S3_s

A2C> ] ~630

.-U9 ' 730

.365 : "735"

•3b4 570

323 600

372 Sli)

311 665

355 765
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label 5.4. Hasil pengujian desak pcning Nockpaua umur 28 bar

denaan daerah asal Godean ( Yoavakarta ")

Variasi No.

Vo

Y2

Vs

V^

( Kg '!

3.75b

4b



Tabel 5.5. Llasil pengujian kuat desak posing block padaumur 28 han

denaan daerah asal Soka ( Kebumen )

Variasi i No.

v o

v _->

\4

Berat Beban ciesal

i Kg ) (KN)

3.755 1290

3.77b 1320

; 77"1 ] ioi i

J1..-+O1 i

3.5oN

3 lOO

J-40

U.U

>8o

iijNO

900

845

850

8-+5

44



BAB VI

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini proses penglu'tungan, analisis dan pembahasan hasil

pengujian kuat desak akan dilakukan. Untuk lebih jelas dan rincinya proses

penghitungan. analisis dan pembahr.san hasil pengujian puv-ng b'ock yana

dilakukan pada umur 7 dan 28 hari ini akan dijelaskan sebagai berikui.

6.1. Perhitungan Kuat Desak Dan Kuat Desak Rerata

Paving Block

Perhitungan nilai kuat desak masing-masing benda uji (fa) dan kuat

desak reratam'a (f'crj dilakukan dengan menggunakan rumus empins sebaaai

berikut :

j ci = -- ( Kg cm2 )

/

/

45 N • .



j'cr ;: -'•- ( Kg cm2 )
n "

dimana : P - beban desak ( Kg )

A :L- Iuas hieking desak ( cm2 )

n •—jumlah benda uji

J'ci =-- kuat desak paving block yang didapat dari masing-masing

benda uji ( kg- cm2)

J'cr = kuat desak rerata ( kg cm2)

Perhitungan nilai kuai desak masing-masing benda uji ( fa ) dar. kuat desak

rerata (fcr )dapat dilihat pada tabel dan contort liitungan berikut ini, dengan

faktor konversi 1 kX = 100 Ks.

46



Tabel 6.1. Perhitungan kuat desak paving block umur benda uji 7 hari. I .total

280,8 cm2, Ldesak = 235,8 cm2 daerah asal Godean Yoavakaiia

47

• Variasi
i

i\0.

Berat Beban desak I Kuat desak 1 Kuat desak rerata

i 1 i
(Kg) : ^A> ( Kg cm" )

49L942

( Kg; cm")

1 1 3,708 .1160 ;

Vo '"> ! . 3.733 1210 513.147 513.854

1

3 3.777

3.582

1265 ; 536.472

385.9201 ' 910

vi ': 0 3.511 790 335.030 384.507

3 3.585 ; io2o 432N70

T j 3.464 670 284. ] 39

V2 ~) 3.450 635 269.296 289 794

^ 3.5.10 745 315.946

1 3.453 580 2-45.9N

Y?
->

3.412. •s^5 226.8S7 IMs. /.'_

i 3.420 560 237.489

1 , 3.340 545 231.128

V4 2 3.310 520 220.526

• 3 3,358 570 241.730

I 3,300 620 , 262.935

V5 2 ' 3.280 630 l 267.176 265.762

; 3 3,260 630 i 267.176

Perliitunga s tabel 6.1, contoh untuk variasi - 1 ( Vo )

1160
f'ci(l) = 4.91942 KX cm2 = 491.942 Ku cm2

235.8

1210
i'ci (2) =5,13147 KN cm2 = 513,147 Ka cm2

235,8



... . 1265
./ ci (3) = = 5,36472 KN/ cm2 = 536.472 Ke cm2

235.8

491,942 = 513,147-536.472
J-cr r-~ — : —- =513.854 Ka cm2

3

Dengan langkah seperti diatas, hasil perhitungan kuat desak paving block untuk

umur dan daerah asal lainnya dapat dilihat pada tabel-tabei berikut.

Tabel 6.2. Perhitungan kuat desak pcning block umur benda uji 7hari,

Ltotal = 280,8 cm2, Ldesak = 235.8 cm2 daerah asal Soka Kebumen

48

1

' Variasi No.
Berat Beban desak Kuat desak Kuat desak rerata [

,

(Kg) (KN) ( Kg cm2) ( Kg cm2)
1 3,708 1160 491.942

.

Vo
•"%

3.733 1210 513.147 513,854

i

^t ! 3.777

~ "V3.164-

1265

'" 10357

536.472

"4338.93d.! 1
-•- - . —

V]
2 3.576 1070 453.774 425.502

! 1 3 3,583 905 383.800

1 , 3,459 780 330,789

V2 ! 2 3.512 855 362.595 349.166

; ' 3 3.510 835 354.114
i

1 3,429 630 267,176
1

! V3 ! 2 ; 3.449 730 309,584 286.966 '

i

3.423 670

735

284,139

"~TlTT705 ~~

!

3.365
- - j

V4 2 i 3,354 670 284.139 283,432

3

1

3,323

~\372~"~

600

810"

254.453

343,512
1

.. —.

V5 i 2 ! 3.311 665 282,019 316,653 1

3 3,355 765 324,428



label 6.3. Perliitungan kuat desak paving block umur benda uji 28 ha

Ltotal =280,8 cm2, Ldesak =235,8 cm2 daerah asal Godean-Yogyakarta

Beban desak

(KN)

ian.
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i Variasi
i

No.
Berat

( Kg)

_""j'"" ~3r755"
Vo 2 3.775

i ,

3 3.772

:
—j—-

37554

1 VI ,
1

2 ; 3.611

->
i

3.573

1 I ] i 3.490

V2 2 3.507

3 3.460
3N75

Kuat desak

( Kg cm~)

Kuat desak reraki

(Kg cm")

V3

\A

V5

3.44'

3,365

3.322

3.329

3.280

3.260

3.250

1320

1390

1160

1170

1120

965

1060

Ot t \

825

945

825

815

820

88')

950

865

880

559.796

589.483

4912942"

496.183

474.979

409.745

449.534

343 5]2
349.873

400.763

349.873

345.632

347.752

373.198

loT884~

366.836

373.198

565.451

487.702

400, /64

360.836

355 5^,7

380.973



Tabel 6.4. Perhitungan kuat desak pcning block umur benda uji 28 hari.

Ltotal =280,8 cm2, Ldesak =235,8 cm2 daerah asal Soka -Kebumen

50

Variasi | No. j BeKit ! Bebandesak i Kuat desak j Kuat desak rerata"
' i (Kg) i (KN) ,' (Kg/cnu) j (Ko/cnu)

! ; i :""'"" 3,755"""""'T 1290 r ""1477,074
,-

Vo j O
3.775 . 1320 559.796 565.451

3 3 77"' 1390 ; 589,483
'• i i 3.580 1205 :"~_5TlT026 :

VI 2 3.590 , 1180 500.424 503.958
? 3.576 1180 500,424

' 1 3.480 970 411.366

VI ">
3. t60 870 368.957 412.779

3 3.5()8

3.490

1080

"955

-58.0; b

40"5X04~i '

V3 ->

3.432 900 381.679 385.92,.'!

3

1

3.423

3.346

875 371.077

845 358.355

V4 ~> 3.355 850 360.475 359.062

3.404

"T3741 7

845

920

358.355

39(3.161

\"5 ; 2 3.316 950 402.884 392.988

3 3.380 910 385.920



6.2. Pern bahasan

Sebelum ditarik kesimpulan, perlu dilakukan teriebih dahulu pembalvsa

mengenai pelakasanan dan hasil yang diperoleh dari penelitian bordasarkan te

yang melandasi. Hal-lial yang perlu dibahas dalam penelitian ini yaitu mengenai

kuat desak paving block terhadap perkembangan umur. kuat desak posing block

terhadap variasi campuran clan nilai kuat desak maksimum.ckm minimum pada
variasi campuranpcning block.

6.2.1. Kuai De.sak Paving Block Terhadap Perkem bangan Itm ur

Dari hasil pengujian setelah umur 28 hari anaiisis yang cchp^ aiuriN daiam

kaitannva (kngim prosentase kekuatan berdasarkan umur sampe'. dapat dinraikm

(Mam bentuk Tabel 6.5 dan 6 6.

Tabel 6.5. Prosentase Kuat desak posing block dengan pecahan genteng

asal Godean

No ,'

1

Variasi ,

VO '

umur 7 hari

(kg-' cm2)

513,854

0=^.;r:

umur 28 hari

(kg cm2)

565,451

°o kuat desak

90,875

' 2 VI 384.507 487.702

400.764

78 841

! 3 V2 '

Y3

289.794 72.310

1 4 236.722 366.836

355,577

380,973

64 5^1
i

\'4 ; 231,128 6> 010

6 V5 265,762 69,759

-°o = 44L326 "

"orerata =73,554

in

on
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Gambar 6.1. Grafik prosentase kuat desak paving block wax 7hari terhadap

28 tori uniuk pecahan genteng asal Godean

b2

Dari Tabel 6.5 dapat dilihat bahwa untuk umur 7han dari 5 (lima) vanasi

campuran antara pecahan genteng dengan kenkil secara beturutan mulai dari vang
terbesar kuat desaknya sampai yang terkecil adalah vanasi VI (20%), V2 (40%),

V5 (100%). V3 (60%) dan yang terakhir V4 (80%).

Begitu juga untuk yang berumur 28 hari urutanma adalah VI (20%), V2 (40%).
V5 (100%). V3 (60%) dan \A (80%). Dan sini dapat dilihat bahwa tidak terjadi

nerbedaan urutan untuk posing bhckxmg berumur 7hari dan 28 hari.

Pada Tabel 6.5, perbedaan prosentase penambahan keki a'.an posing block

yang berumur 7hari terhadap yang 28 hari juga tampak jelas sekali, bahvvasanya
paring block yang berumur 28 hari kekuatannya meningkat banyak dibandrng
vang bemmur 7han. Hal mi terjadi karena pada paring block yang berumur 7han
proses hidrasi semen masih berlangsung (Tjokrodimuljo. 1995), sehingga
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,„e block belum maksimal seperti yang telah berumur 28 han. Jika
kekuatan pavim

dilihat prosentase kekuatan paving

vang mencapai 95% (Sukarno. 1996). Secara keseluruhan prosentase peningkatan
rata-rata untuk vanasi campuran pecahan genteng vang berasal dari daerah

Godean (Yogyakarta) febesar 73.554 %.

Tabel 6.6. Prosentase Kuat desak pasnng block dengan daerah asal Soka

block antara umur 7 terhadap 28 han tidak ada

No Vanasi umur 7 han
( kg cm-)

(Jre-r,x.j i

umur 28 haii
( kg cm2)

% kuat desak

I VI ' 513,854 565.451 90.875

7 vi 425.502 503.958 8Y432

3 V2 349.166 412.779 8-1.589

4 V3 289.966 385.920 74.359

5 V4 283.432 359.062 78.937

6 Y5 316.653 392.988 80.576

~1%=~49T765

•Nrerata = 82.294
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Gambar 6.2. Grafik prosentase kuat desak posing block umur 7 hari terhadap

umur 28 hari untuk pecahan gcnr-g asal Soka

Dari Tabel 6.6 dan Gambar 6.2 dapat dilihat bahwa untuk umur 7 hari dari

5 (lima) variasi campuran antara pecahan genteng dengan kenkil secara berurutan

mulai dari yang terbesar kemampuan menahan desaknya sampai yang terkecil

adalali vaiiasi VI (20%), V2 (-0%). V5 (100%). V3 (60%) dan yang terakliir V4

(80%). Begitu juga untuk yang berumur 28 hari urutannya adalah VI (20%), V2

(40%). V5 (100%). V3 (60°o) dan V4 (80%). Dari sini dapat dilihat bahwa tidak

terjadi perbedaan urutan untuk posing block yang berumur 7hari dan 28 hari.

Pada Tabel 6.6., Perbedaan prosentase penambahan kekuatan pcning block

yang berumur 7 hari terhadap yang 28 hari juga tampak jelas sekali, bahwasanya

pcning block yang berumur 28 hari kekuatannya meningkat banyak dibanding

vang berumur 7hari. Hal ini terjadi karena pada paving block yang berumur 7han
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proses „tel Se„1E„ m-h *-* «*** **— '̂"« Mo* MUm
maksjma, seperf, yang ,e!* — * '- * «ih* *™»* ^

(Sutarao. .9%). *c» tese.unta, P— penman •*-,*- unn*

sebesar 82,294%.

Pertedaaa pe^amaan dan kenvataaan dia.a, membuMka,, bahwa ™u,-

,efla daerah «. P-han ^ «* ™^ '^ temamPUa"

«„. bahwa >—, .nenahan kua, desak ,-« «** « "*»« «**
^ ;MV„W W«* vang n,e„gSunaka„ pecahan genteng vang be^ai dan S„,a
(Kebtmen). Ha, in, tet^ad, karena nv„u Can pentbaka,™ dan bahan d« pecahan
„ente„« Soka tn, lebth batk landing pecahan genteng dan Godean

o-^-»). **»» w **" ^ s^ tos,m **""*
mulu pemb*,™ ffiokrodnn*, 1995). SCanjutnva b>« dtliha, pa* Gatnbar

6.3.
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Gambar 6.3. Grafik perbandingan prosentase kunt desak pcning

antara daerah asal pecahan genteng Godean dan Soka

Pengaruh kemampuan kuat desak terhadap umur paring block leriihat
cukup besar, hal im terhhat dan Tabel 6.5 (kin 6.6, dimana paring block yang
berumur 28 hari mengalami peningkatan kemampuan yang cukup besar dibandmg
yang berumur 7han. Apabila dibandmgkan terhadap faktor pengah kuat desak
pada umur 7han terhadap umur 28 han dihitung sebesar 95% maka hasil
prosentase kuat desak rerata (km Tabel 6.5 dan 6.6 jauh lebih rendah (km faktor
tersebut vaitu hanya sebesar 77.924 %. Hal mi dimungkmkan karena adanya
beberapa taktor teknis. diantaranya perawatan dan metode pengerjaan (manual
atau mesin), nilai kekuatan dan daya tahan beton merupakan fungs, beberapa
faktor diantaranya adalah mlai banding campuran dan mutu bahan susun. metode
Pelaksanaan pengecoran pelaksanaan finishing temperatur dan kondisi perawatan
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7.924 %poem. (Dipohusod,,. ,994). Selanjutnya. faktov pengah sebesar ,
-.' nieunakan sebagai laktor prosentase kekuatan terhadap umur. jika menu,;ai

dapat di

cara-cara dalam penelitian ini

,.2.2 Kuat Desak Paving Block Terhadap Vaiiasi Campuran

Kua* desak sesuatu paving
kdipengarahi obh komposisi dan kekuatanblock

dan bahan-bahan penyusunnva. Penelitian ini menggunakan 6 (enam) maoam
vanasi campuran agyegat kasar yaitu campuran antara pecahan genteng dengan
campuran kenkil vang bergradasi sama yaitu lolos sanngan tO mm dan tertahan
saringan 5 mm.

Vanasi tersebut adalah VO pecahan geniengnya 0 %Jari berai total
->n o /!•«-; her-ii to*al asresai kasar. \ z1 -\-i n,,,]-,!,, eenl^nonva 20 o (tan oeiai n- ^ ^^ ^agregat kasar. vi pw^thau k-i'-'-'t1'- '

pecahan genten^ya 40 °, dan beta, tori agregat kasar . V3 pecahan gentengnvn
«, %dari bera, Ma, agrega, kasar. Y4 pecahan gentengnya 80 •. dari beta, total
agrega, kasar, dan V5 pecahan gentengnya 100 %dan beta, total agrega, kasar.

Dalam penelitian iri kuat desak rata-rata paring Mock vang dinastlkan dan
variasi-1 (V0) dengan menggunakan agrega, kasar 100% dipakai sebagai
pembanding untuk variasi-variasi benkutnya.

Kuat desak ,,,a-ra,a pr-lng block vang aihastlkan pada «ri*i-2 ,vn.
vaitt, dengan penggttnaan peeahar, genteng sebany* 20 -. dan fcbunO-n
aeega, kasar. tnengtttantr penuntnan „„., kua, desak rata-ratanva btk,
dibanutngkar, dengan kua, desak ...a-rata pa.n, 6W V*> vanas, i ,V0,.
Begttu juga pada vanasi-3 <V2) yang menggunakan 40 %pecahan genteng dari
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berat total agregat kasarnya serta pada variasi-4 (V3) yang terdiri dan 60%

pecahan genteng dan 40% kenkil dan juga variasi-5 (V4) yang terdiri dari 80%
pecahan genteng dan 20% kenkil. didapatkan nilai kuat desak rata-ratanya

mengalami penurunan bila dibandmgkan dengan mlai kuat desak rata-rata vanasi

sebelumnya. Sedangkan pada variasi-6 (V5) yang menggunakan pecahan genteng

sebanyak 100%, nilai kuat desak rata-ratanya mengalami peningkatan

dibandmgkan dengan variasi-4 (V3) dan vanasi-5 (V4) yang menggunakan

pecahan gentengnya sebanyak 60% dan 80%.

Penurunan dan peningkatan nilai kuat desak rata-rata untuk penggunaan

pecahan genteng 'yang berasal dan daerah Godean (Yogyakarta), dapat dilihat

pada Tabel 6.7 dan Gambar 6.4.

Tabel 6.7. Penurunan dan peningkatan nilai kuat desak rerata daerah asal pecahan

genteng Godean (Yogyakarta)

Variasi umuiThari

(kg'cm2)
umui- 28 haii

(kg cm2 )

565,451

487.702

Selisih 0=,-^

antar variasi

umur 7 haii

Selisih o=-o;

, antar variasi
\ umur 28 haii

VO i 513,854

384,507

_ -

VI
-129,347

-94,713

-77,749

V2 289,794

1^6,722

400.764

366,836

1 355,527

1 380,973

-86,938

V 3
-53,072 j -33,928

i lb1

-5.5941 Yr4 231.128

\ 265,762

! -11.309

V5
34,634 • 25,446



•c

3
5

VO V1 V2 •m:--

• 7 hari
513,854 384,507 289,79'*: :23m

.28hariA^E±ini^lM&AWAm
;;;: ;.:;•;:dbY:>V3rt3s|:

i >. i,.~i ...—,.--7 i^-irt t-erhadat)Gambar 6.4. Grafik nerbanoingan Kuai u«<,k tuuu. -,...,

28 hari daxrah asal pecahan g.meng Godean -Yogyakarta
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Sedangkan untuk penggunaan pecahan genteng yang berasal dan daerah
Soka (Kebumen), penumna. (km peningkatan nilai kuat desak rata-ratanya daPat

dilihat pada Tabel 6.8 dan Gambar 6.5.



Tabel 6.8. Penurunan dan peningkatan nilai kuat desak rerata daerah asal

pecahan genteng Soka (Kebumen)

I Cf,r,:,

Variasi \umurThan
I (kg/ cm2)

VO 513,854

umur 28 hari
(kg cm2)

565.451

Selisih owr-

antar variasi

umur 7 hari

Selisih (Jrerata

antar variasi

umur 28 hari

60

VI

349.166

289.966

283.432

316.653

503.958 \ -88,352 ___._

-76,336

-62.200

-61,493 !

V2

\A

412.779 \_

385.920 i

359.062

392.988 i

-91,179 :

-26,859 |

V4
-3,534 -26,858 1

33,221
V5

33.926

'••&:•:

>::3i:::'
:•&:•:•
.1*^ ".•

;::^:b
:•:•!«••.•:

•.-.*.•-•
:•:•«-'.-:

•:-:3:-:

bSC:':

Gambar 6.5. Giafik perbandingan kuat desak umur 7han terhadap 28 han

daerah asa! pecahan genteng Soka - Kebumen
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Penurunan nilai kuat desak rata-rata pada pasmg block tersebut

dimungkinkan antara lain disebabkan oleh hal-hal seperti benkut ini :

1. Pada vanasi V1.Y2, V3 dan V4 , menggunakan agregat kasar berupa campuran

kenkil (kin pecahan genteng yang masing-masmg memiliki berat yang berbeda-

beda, tingkat keausan pecahan genteng yang lebih tinggi menjadikan kenkil
memiliki kekuatan yang lebih besar dibandmg pecahan genteng sehingga

penggunaan matenal dengan tingkat keausan tinggi atau kekuatan vang rendah
akan menyebabkan kuat desak rata-rata pada parirg block yang dihasilkan jadi
menurun. Semakin banyak penggunaan pecahan genteng daripada kenkil, maka

akan menyebabkan kecenderungan penurunan kuaL desak rata-rata paring block

yang dihasilkan, kekurangan dan agregat pecahan genteng adalah keausaar- dan
resapan airnya cukup tinggi (Ijokrodimuljo, 1995).

2.Pada variasi-6 (V5) yang menggunakan pecahan genteng sebanyak 100% (tanpa

kenkil) sebagai agregat kasamya, memiliki nilai kuat desak rata-rata yang lebih
tinggi bila dibandmgkan dengan yang menggunakan pecahan genteng sebanyak
60% dan 80%. Hal mi dimungkinkan adanya penyebaran gradasi pecahan

genteng pada variasi 60% dan 80% yang tidak merata (segregasi). yaitu terjadi
pemisahan antara ukuran kecil dan besar pada pecahan genteng vang

disebabkan tidak dilakukan pencampuran secara merata teriebih daiuilu sebelum

dilakukan pembuatan benda uji (Murdock dan Brook. 1986). Pada Gambar 6.6

bisa dilihat perbandingan penurunan kuat desak dan daerah Godean dan Soka.
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Gambar 6.6. Grafik perbandingan penurunan peningkatan kuat desak

paving block (berah asal pecalian genteng Godean dan Soka
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6.2.3. Nilai Kuat Desak Maksimum Dan Minimum Paving Block

Dan hasil penguiian kuat desak rerata pcning block, baik itu yang

menggunakan pecahan genteng yang berasal dan daerah Godean (yogyakarta)

maupun yang menggunakan pecahan genteng dari daerah Soka (Kebumen),

temyata nilai kuat desak paring blocknva paling tinggi dicapai oleh vanasi-2 (VI)

campuran paring blocknva terdin dan 80% kenkil dan 20% pecahan genteng,

sedangkan nilai kuat desak terendah diperoleh oleh variasi-5 (V4) yang terdiri dari

campuran-20% kerikil dan 80% pecahan genteng. Nilai kuat desak rerata ini dapat

dilihat pada label 6.7 (km label 6.8 serta pada Gambar 6.4 dan Gambar 6.5

Dari tabel dm gambar tersebut dapat dilihat ndai k-.iat desak rcata unUk

variasi-2 (VI) umur 7 hari dan daerah asal Godean (Yogyakarta) adalah sebesar

384.507 kg cm2 dan untuk umur 28 harinya sebesar 487.702 kg cm2, sedangkan

untuk daerali asal Soka (Kebumen) umur 7 haii niiai kuat desak rerata yang

diperoleh adalah sebesar 425.502 kg cm2 (to pada umur 28 han sebesar 503.958

ks! em2. Nilai-nilai kuat desak rerata mi iebih tinggi bila dibandmgkan dengan

nilai kuat desak rerata yang dicapai dan variasi lainnya pada umur yang sama hal

ini disebabkan karena pada (berah Soka mum pembakaran iebih tinggi dan daerah

Godean (Tjokrodimuljo. 1995).

Nilai kuat desak rerata pada variasi-2 (VI) ini lebih tinggi dikarenakan

jumlah pecahan gentengnya paling sedikit. sedangkan pemakaian pecahan genteng

yang lebil banyak seperti variasi-5 (V4) diperoleh hasil lebih rendah. Hal ini

dimungkinkan Karena gradasi agregat pada variasi-5 <V4) bersifat tidak baik
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sehingga pada vanasi tersebut terjadi segregasi atau pemisahan butiran yang,

menyebabkan kuat desaknya menjadi rendah.

Namun walaupun nilai kuat desak rerata posing block yang memakai

campuran pecahan genteng tertinggi diperoleh oleh variasi-2 (VI) yang

penggunaan pecahan gentengnya sebanyak 20% (km berat total agregat kasamya,

variasi-variasi campuran posing block lainnya seperti V2 (40%), V3 (60%). V4

(80%) dan V5 (100%). tetap bisa dipergunakan karena kmt desak rerata posing

block yang diliasilkan dan variasi-variasi tersebut masih diatas syarat yang

diperbolehkan yaitu sebesar 25-55 MPa (Marais (kmTane. 1984 ).



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melaksanakan penelitian mengenai pengaruh variasi campuran

keiikil dengan pecahan genteng terhadap kuat desak pcning block, maka

kesimpulan dan saran vang dapat diambil dari hasil penelitian tersebut adalah

sebagai benkur.

7.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian pcning block yang dibuat secara manual dengan

menggunakan perbandingan campuran 1: 3 : 2.5 dan variasi pecahan genteng

sebanyak 0%. 20%. 40%. 60%. 80%,dan 100% dari berat total agregat kasamya

serta umur pengujian 7 dan 28 hari, kesimpulan yang dapat diambil adalah :

1. Kuat desak posing block yang memakai 100% keiikil (0% pecahan genteng)

temvata te^ap lebih tinggi daripada pasmg block vary memakai campuran

pecahan genteng.

2. Pasmg block yang mempunyai kuat desak tertinggi adalah paving block

dengan variasi-2 (VI) dimana pecahan genteng yang dipakai sebanyak 20%

dari berat total agregat kasamya. Semakin bertambahnya jumlah pecahan
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genteng yang dipakai seperti pada variasi-3. vaiiasi-4. variasi-5 akan

menyebabkan penurunan nilai kuat desak.

3. Pemakaian pecahan genteng yang terlalu banyak seperti pada variasi 60%,

80% dan 100%akan menyebabkan terjadinya gerimpil pada posing block.

4. Pcning block yang menggunakan pecahan genteng yang berasal dari daerah

Soka (Kebumen) ternyala memiliki kuat desak yang lebih tinggi dibandingkan

pcning block yang menggunakan pecahan genteng yang berasal dari daerah

Godean (Yogyakarta).

5. Pecalian genteng bisa digunakan untuk menggantikan keiikil sebagai campuran

pcning block.

7.2. Saran

llasil penelitian yang pemnsun hadapi, sebenarnya masih jauh dari hasil

yang maksimal untuk penelitian paving block. Hal ini disebabkan karena

terbatasnya waktu dan biaya. Kendala yang dihadapi oleh penyusun tadi

hendaklah kiranya untuk waktu-waktu mendatang dapat diperbaki oleh penehti

selanjutnya.

Adapun saran-saran yang dapat penyusun berikan bagi peneliti selanjutnya adalah

sebagai berikut ini.

1. Dengan vaiiasi yang sama perlu (liteliti juga mengenai kemampuan day a scrap

ah" pada pasmg block,

2. Menggunakan altematif lain untnk material penyusun posing block misalnya

semen yang dapat diganti dengan fly ash atau kapur.
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3. Menambalikan campuran altematif lain yang sekiranya akan iebih meiiambait

kekuatan paving block, misdnva sabut kelapa (coconut liber) alaupun ijuk

(palm liber).

4. Penelitian lentang keekonomisan bahan penyusun posing block serta sistem

pembuatannya.

5. Perlu adanya penelitian tentang keausan dan kuat lentur pcning block.

6. Selain digunakan sebagai agregat kasar pada pining block, perlu diteiiti bila

pecahan genteng tersebut digunakan sebagai pengganti pasir. misalnya dengan

cara-menghaluskannya teriebih dahuiu.

7. Perlu penelitian dengan mcrggunakan gradasi agregat yang lelr'h baik.

8. Penelitian penmg block dengan menggunakan benda uji stand-ir ui.imk

memperoleh nilai kuat desak yang mendekati nilai sesungguhnya ( kuat desak

saat pengujian di laboratorum dan kuat desak saat pemakaian).
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""••MWWf *" Lampiran

I.ABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI THKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UN IVERS ITAS ISLAM INIX)NESIA

Jin. Kaliuranfl Km. 14,4 teJp. (0274) 895707, 895042Sleman Yogyakarta

DATA PEMERIKSAAN

GRADASI AGREGAT KALU.S

n'Mi'f m " --—--—"--—-»>•

Jenis Benda Uji
Nama Benda uji
Asal

Kcperluan p£N'£Uti/vN T-A

Dil>enksa oleh :
1) A2:Plj 0M-'
2) feNPANt'-H

Tanggal : H SEP! bv

95-

ALAT-ALAT :

•1. Timbangari kapaitas 20 kg
Mesin penggetar / mesin ayak
Saringan 1 (saiu) set ( 40, 20, 10, 4.80, 2.40, 1.20, 0.60, 0.30, 0.1 5, pan ) mm
Sikat bajn ( Kasar / halus )
K.U3.S , Ijp kaos
Firing, scrok . till

LUBANG AYAK/vN

( mm )

BFJRAT

TERTLNGCAL

(gram)

BERAT

TERTLNGGAL

( '/.)

BERAT

TERTINGGAL

KUMULATIF

PERCOBAAN KE : I II I II I 11

40

20

10

4.80 c 0 -
-

- -

2.40 97,0 \.co, 9 H , 546 H, 7<?9 H, 6H0 i\, TC9

1.20

0.60

V&&,C Z90/S l? . 49t 11, <oi% 17^<9SZ f<g ' *efc

W\, s ?7C /« 17/ 'Z49

,"2-9, c/7

'Id, 7(0 HSjlOl 44 , 9ifc

0.30 fc?_c 6 fo'7/ 5 7H . 17<b 7i,9tx

0.15 H<3, s MHt j o 21 - 2SI zc <&°<i
<5 , 6tC

95 > S29 <9;U5i7

SISA 9^, 9 im > 5 H ' 'VtM • -

Jumlah
2L*>M 'D 2IVG0 10b , CCC lor.-, oco 2V, «16 7ALAC0

Jumlah rata-rata T*b <%0<3

Modulus IlaliLS Butir (MI IB)
Tlb,<cCQ>

100

wt;;vi««H0SST»JKS'*

^ Z/

,, uii



Lampiran 3a

LABORATORIUM BAJIAN KONSTRUKSI TEKNlK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVEKSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Sleman Yogyakarta

DATA PEMERIKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT HALUS

Jenis Benda Uji
Nama Benda uji

Asal

Keperluan

ALAT-ALAT

Pfi-oe?

1. Gelas ukur kapasitas 1000 cc
2. Timbangan ketehtian 0,01 gram
3. Piling, sckop kecil

Diperiksa oleh :
1) A2p-l dj*N 9^ ~
2) ^_0rVNg_1y:_ ff/f3^

Tanggal: H5£PT_C^

BENDA UJI I BEDA \Al II

...HPC Gram

.'-./SCO.. Cc

...,&£>.. Cc

Berat Agregat ( WJ__
Gelas ukur i Air (VI )
Gelas ukur i Air t Agrega! ( V2J_

BERAT JENIS ( BJ ) -
w_

V2 - vl

Bl-'.RAT JENIS ( BJ )

RATA-RATA

...HOP... Gram

...SQC.. Cc

./'itSC./ Cc

2./.W.

BftHftHK^YT(^-/^^^
FAKULTAS ".-^il^J i

2,fcfc7



Lampiran 3b

LABORATORIIJM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

EAKULTAS TEKNIKSIPIL DAN PERENCANAAN

UN'VERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. ICiliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Sleman Yogyakarta

DATA PEMERIKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT KASAR

Jenis Benda Uji
N'atn.i Benda up

Asal

keperlu.ui

K-etMl-Ql-

VP^GP

PENfcWTlAN T-A

ALA T - AI.aT

1. Gelas ukur kapasitas 1(XX) cc
2. 'i'irnbangan kctelitian 0,01 gram
3. Firing, sekop kecil

Diperiksa oleh :

1)
2) ......

Tanpjral : HStPT r&>

BENDA UJI I BEDA UJI II

.. "2£>b.. Gram
YteratAg^fS^lJ
Gelas ukur * Air (VI )
Gelas ukur ^AjrJ_Agregat ( V2 )

BERAT JENIS ( BJ )
W

V?. - vl

BERAT JENIS ( BJ )

RATA-RATA

7LCC... Gram

9Dp.. Cc

5"«&. Cc

a^o

L T_bA

..r5°o... _Cc

"L<9C

ETOITA'T^TTTJM"'"

BfiHPH.Mfed' •:-'-;:v-^NiW
FAKULTAS TLi ^ !



"vT

Lampiran 3c

/-ISLAM X

^•ISSILLS Xi^rX

LABORATORIIJM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSTTAS ISLaM INDONESIA

jln. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Sleman Yogyakarta
• iiMmj»"'**'"v*—"r,J""^'

DATA PEMERIKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT KASAR

Jenis Benda Uji
Nama Benda uji

Asal

k.cj>erliiaii

ALAT ALA'

1. Gelas ukur kapasitas HXX) cc
2. Timbangan ketelitian 0,01 gram
3. Firing, sekop kecil

JTcratAgregjj ( W )
Gelas ukur 'Air (VI)
Gelas ukur j AiM^Aj^^iM^V2J_

BERAT JENIS ( BJ )
W

V?. - vl

BERAT JENIS ( BJ )

RATA-RATA

BENDA UJI I

Diperiksa oleh :

1)

2) ........

Tanggal ; 4 SWT "OO

BKDAUJI II

too.. Gram .. 2.00.. Gram

9W... Cc ...S^L._C

"59?.. Cc Cc

2,151 2, tSi

LA



Lampiran 3d

EABORATORIUM BAHAN KONS IRUKSI TEKNIK

KAKUL'TAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSTTAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km. 14,4 teJp. (0274) 895707, 895042 Sleman Yogyakarta
]•• Mil I —-""*"'

DATA PEMERIKSAAN
BERAT JENIS AGREGAT KASAR

Jenis Benda Uji
Nama Benda uji

Asal

keperluan

ALAT - ALAT

1. Gelas ukur kapasitas I(XX) cc
2. Timbangan kctelitian 0,01 gram
3. Firing, sekop kecil

jBarat_Agjregat ( W )
Gelas ukur * Air (VII )
Gelas ukur [ Ah J_Agix»aM^V2J_

BERAT JENIS ( BJ ) =
W

V2 - vl

BERAT JENIS ( BJ )

RATA-llAI'A

BENDA UJI I

Diperiksa oleh :

1)
2) .......

Tanggal : HSEPT bo

BEDA UJI II

2-00.. Gram 2-OC-... Gram

S9Q.. Cc

1/,/lAL

2,22

...SCO... _Cc
~'~~S9Q~' Cc"

2,22

L'ABO'RATO^IU**

PAlYJLTASTE



Lampiran 4a

S~ ISLAM "*>.
r* Z

tSbl

LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (07.74) 895707, 895042 Sleman Yogyakarta

DATA PEMERIKSAAN

BERAT VOLUME AGREGAT KASAR

Jenis Benda Uji
Nama Benda uji
Asal

Keperluan

ACffcEEAT £ASAP-

Ke'Mrdl
PP-0E7Q

ALAT - ALAT

1. Timbangan Kapasitas minimal 20 Kg
2. Cetakan silinder ( 015 x t 30 ) cm
3. Tongkat penumbuk 0 16 mm panjang 60 cm
4. Serok /cotok

5. Dan Iain-lain

Diperiksa oleh

1)
2)

Tanggal :

BENDA UJI I BENDA UJI II

Berat cetakan silinder (Wl) SVM^S Kg •£,H<?^S K§

Berat cetakan silinder + Agregat (W2) 12-; 730 K8 a/blo K§

Volume silinder (V)
1/4.7i.d2.t

V%0vWxiB*?'M' J7/3oi^xW?M"

Berat Volume Agregat =
W2 - Wl

V

Wis.99%. H9L W

Berat Volume Agregat
Rata - rata

1-% <&£••;'70 9

LA9J



Jenis Benda Uji
Nama Benda uji
Asal

Keperluan

LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km. 14,4telp. (0274) 895707, 895042 Sleman Yogyakarta

DATA PEMERIKSAAN
BERAT VOLUME AGREGAT KASAR

A£[ifc6AT 'KASAP- Diperiksa oleh :
fECAKAl^ kEN'TSNc 'AO^ 1)

*0KA - KL-SoMt-N 2)

pJfNetJTtAN TA
Tanggal :

ALAT - ALAT

1. Timbangan Kapasitas minimal 20 Kg
2. Cetakan silinder ( 015 x t 30 ) cm
3. Tongkat penumbuk 0 16 mm panjang 60 cm
4. Serok. /cetok

3. Dan Iain-lain

Berat cetakan silinder (Wl)

BENDA UJI I BENDA UJI II

5y.H535 Kg5,-4s£S- KS

Berat cetakan silinder + Agregat (W2) W;M90 K§ tD>4^-2 K§

Volume silinder (V)
'/4.7t.d2.t

S/-#M-*-|if*M

Berat Volume Agregat =
W2 - wf

V

99 CV 0V2~
I

941^ ?f4

1 Berat Volume Agregat
[ Rata - rata

i 94b, W

P LABORATORIUM j

n^i^iF»yHsi teknik __
FAffULTAS TEKNIK UH
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Lampiran 4c

LABORATORIUM BAHAN KONSTRUKSI TEKNIK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895707, 895042 Sleman Yogyakarta

DATA PEMERIKSAAN

BERAT VOLUME AGREGAT KASAR

Jenis Benda Uji
Nama Benda uji
Asal

Keperluan

AkI*-E6AT KA^AlY

vfcEEAK -yOGs}AVS<M~f\
p-EK-tUTiAK T-A

ALAT - ALAT

1. Timbangan Kapasitas minimal 20 Kg
2. Cetakan silinder (015xt3O)cm
3. Tongkat penumbuk A 16 mm panjang 60 cm
4. Serok /cetok

5. Dan Iain-lain

Diperiksa oleh

1)
2)

Tanggal :

BENDA UJI I

^.49^5 Kg

BENDA UJI II

Berat cetakan silinder (Wl)

Berat cetakan silinder + Agregat (\V2)

Volume silinder (V)
'/4.7T.d2.t

Berat Volume Agregat =
W2 - Wl

Berat Volume Agregat
Rata - rata

tvH53,5 Kg

\v =-2151- Ki \Cy2vfrZ KS

A> vp5/3PlH'>-IO B/-VlMx-/o">M''

%<&>, m W> W

297, ' 4^7

> a?! OH ATCmn.Lrf: ,

. r as TEKm* Ul J
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